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Disiplin kerja merupakan suatu sikap, tingkah laku yang menunjukkan 
ketaataan pada peraturan yang berlaku dalam melakanakan tugas untuk 
mewujudkan tujuan organisasi. Seseorang yang memiliki disiplin kerja yang baik 
akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang merosot 
akan menjadi penghalang dan memperlambat pencapaian tujuan organisasi. 
Disiplin kerja di pengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah komitmen 
organisasi. Komitmen Organisasi merupakan sebuah keinginan kuat untuk tetap 
menjadi anggota organisasi tertentu, keinginan untuk mendesak usaha atas nama 
organisasi, dan keyakinan yang pasti dalam dan penerimaan atas nilai-nilai dan 
tujuan organisasi. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 
komitmen organisasi dengan disiplin kerja pada guru SMA Yadika 5 Joglo Jakarta 
Barat. Subjek dalam penelitian ini merupakan guru dan kepala sekolah SMA 
Yadika 5 Joglo Jakarta Barat dengan sampel yang di ambil sebanyak 42 
responden dengan menggunakan teknik sampling jenuh.  Alat yang digunakan 
dalam pengumpulan data menggunakan skala komitmen organisasi yang terdiri 
dari 20 aitem dan skala disiplin kerja yang terdiri dari 29 aitem 
Hipotesis dalam penelitian ini, adanya hubungan antara komitmen 
organisasi dengan disiplin kerja pada guru dan kepala sekolah. Analisis yang 
digunakan adalah analisis product moment Karl Pearson. Hasil penelitian 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi 
dengan disiplin kerja. Hasil perhitungan dengan menggunakan teknik analisis 
product moment Karl Pearson diperoleh nilai koefisien korelas (rxy) sebesar 0,406 
dengan signifikansi 0.008 (p < 0.01), artinya ada hubungan positif yang sangat 
signifikan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja. Koefisien 
determinasi yang di dapat sebesar 16,5%. 
 










































































Mengenai TransliterasiArab-Latin ini digunakan sebagai pedoman Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, sebagai berikut : 
1. Konsonan 
 
Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  Arab  Latin  
ا A ذ Dz ظ Zh م M 






ت T س Z و W 
ث Ts س S غ Gh ه H 





di awal kata) 
ح H ص Sh ق Q 
خ 
 
Kh ض Dh ك K 
د D ط Th ل L ي Y 
 
2. Vokal  
 
VokalPendek Contoh VokalPanjang Contoh VokalRangkap 
_ 
- - - - - 
A ََلَدَج ا Ȃ ََسََرا   َي… Ai 
- -- - - 
 
I ََلِذَس ي Ȋ ََل ِيق  َو… Au 
و 
- - - - - 







3. Ta Marbutah 
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasroh dan 
dhammah, transliterasinya adalah /t/. Sedangkan ta marbuthah yang mati atau 
mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. Seperti kata : Thalhah, 
Raudhah, Jannatu al-Na’im.   
4. Syaddah dan Kata Sandang 
Dalam transliterasi, tanpa syaddah dilambangkan dengan huruf yang 
diberi tanda syaddah itu. Seperti kata : Nazzala, Rabbana. Sedangkan kata 
sandang “al”, baik pada kata yang dimulai dengan huruf qamariyyah maupun 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting dalam suatu perusahaan atau organisasi di samping faktor yang lain 
seperti modal. Untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi organisasi SDM 
harus dikelola dengan baik (Hariandja, 2002). Didalam menjalankan suatu 
organisasi dan proses pengambilan keputusan SDM merupakan suatu faktor yang 
sangat dibutuhkan dan berperan aktif didalamnya (Sutrisno, 2009).   
Ujung tombak kemajuan suatu bangsa tentunya tidak terlepas dari manusia 
yang berkualitas. Negara-negara maju seperti Amerika, Inggris, Jerman, dan 
bahkan Malaysia menempatkan pendidikan sebagai faktor strategis dalam 
memajukan bangsanya. Sumber daya manusia yang berkualitas dan produktif 
tercipta dari pendidikan yang berkualitas. Barometer tingkat kemajuanbangsa 
dapat dilihat dari keberhasilan suatu bangsa dalam  membangun pendidikan. 
Pendidikan sudah kita dapatkan sejak lahir. Pendidikan bisa bersifat formal 
ataupun informal. Pendidikan bersifat informal maknanya bahwa pendidikan bisa 
kita peroleh melalui lingkungan, pergaulan, dan keseharian di rumah. Sedangkan, 
formal dalam artian pendidikan dapat kita peroleh melalui jalur resmi pendidikan 
seperti sekolah atau perguruan tinggi. (Kholid, 2013) 
Peningkatan mutu pendidikan merupakan masalah yang mendesak dan perlu 
diatasi, terlebih lagi mengingat situasi global saat ini dimana iklim kompetitif 
antar bangsa di dunia semakin tajam dalam memperebutkan sumber daya 
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berkualitas yang terbatas. Berbagai unsur yang terkait dengan penyelenggaraan 
sistem pendidikan nasional, memerlukan pengembangan untuk mendukung upaya 
peningkatan mutu tersebut, salah satu unsur tersebut adalah guru. (Kholid, 2013) 
Guru adalah jabatan profesi yang mulia dengan tugas utama adalah 
bertindak professional dalam melaksanakan tugas mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi proses dan hasil 
belajar peserta didik. Guru dengan penuh dedikasi dan loyalitas berusaha 
membimbing dan membina anak didik agar di masa mendatang menjadi orang 
yang berguna bagi agama, nusa dan bangsanya hal tersebut tercantum dalam 
Keputusan Kongres XXI Persatuan Guru Republik Indonesia tentang kode etik 
guru Indonesia (2013). 
Setiap menjalankan aktivitas atau kegiatan sehari-hari, masalah disiplin 
sering didefinisikan dengan tepat, baik waktu maupun tempat. Apa pun bentuk 
kegiatan itu, jika dilaksanakan dengan tepat waktu. Demikian pula dengan 
ketepatan tempat, jika dilaksanakan dengan konsekuen, maka “predikat” disiplin 
tersebut telah merasuk ke dalam jiwa seseorang. (Kholid, 2013) 
Disiplin merupakan sikap mentaati peraturan dan ketentuan yang telah 
ditetapkan. Dalam ajaran Islam banyak ayat Al-Qur’an dan Hadist yang 
memerintahkan disiplin dalam arti ketaatan pada peraturan yang telah ditetapkan, 




“Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan 
melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang 
Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.” 
Disiplin masih sering disepelekan, banyak sekali pelanggaran-pelanggaran 
yang dilakukan oleh masyarakat terhadap peraturan yang telah ditetapkan dan 
disepakati. Demikian halnya disekolah, lembaga pendidikan yang seharusnya 
menjadi miniature masyarakat dalam membina disiplin ternyata belum bisa 
diandalkan. Tidak sedikit pelanggaran yang dilakukan oleh kepala sekolah, guru, 
maupun peserta didik. (Aninditya dan Ratna, 2006) 
Sesuai dengan visi dan misi SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat yaitu 
membentuk manusia yang berakhlak mulia, unggul prestasi dan disiplin dengan  
layanan  prima dalam pembelajaran kondusif, tentunya hal tersebut tidak lepas 
dari peranan guru. Guru harus memiliki disiplin kerja yang baik. Sutrisno (2009) 
menjelaskan bahwa disiplin karyawan yang baik akan mempercepat pencapaian 
tujuan organisasi, sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan 
memperlambat pencapaian tujuan organisasi. Disiplin kerja di pengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satunya adalah komitmen organisasi. 
Disiplin guru yang rendah dapat terlihat dari tanggung jawab guru untuk 
mendukung pencapaian tujuan organisasi. Salah satu indikasi rendahnya disiplin 
kerja guru dapat dilihat dari rekapitulasi kehadiran. Berikut rekapitulasi kehadiran 
guru SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat (Lampiran) yang peneliti peroleh selama 
kurun waktu tiga bulan terakhir yaitu bulan Februari sampai dengan April 2019. 
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Beberapa hal yang diukur dalam rekapitulasi kehadiran adalah jumlah hadir, 
jumlah sakit, jumlah izin, dinas, dan cuti. Hasil pengukuran tersebut dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini: 
Tabel 1. 
Persentase Kehadiran Absen bulan Februari, Maret, dan April 2019 
SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat 
 
No Bulan   Kehadiran (%)             Absen (%) 
1.       Februari        97,6%      2,4%   
2.       Maret         97,4%      2,6% 
3.       April         96,96%      3,04% 
Sumber: Analisis Laporan Total Absensi Elektrik SMA Yadika 5 Joglo Jakarta 
Barat 
Gambar 1. 
Persentase Rekapitulasi Kehadiran bulan Februari, Maret, dan April 2019 
SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat 
 
 
Berdasarkan gambar diatas dapat dilihat bahwa tingkat kehadiran guru di 
SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat mengalami penurunan selama tiga bulan 
terakhir. Dimana persentase kehadiran pada bulan Februari sebesar 97.6%, bulan 
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Maret 97.4% dan semakin menurun pada bulan April dengan persentase kehadiran 
sebesar 96.96%. Hasil wawancara yang peneliti lakukan, wakil kepala sekolah 
menyatakan ada guru yang sering data terlambat dan hal ini diperkuat dengan 
penelusuran yang peneliti lakukan pada 22 April 2019 sampai dengan 15 Mei 
2019 mengenai hasil data absensi elektrik kehadiran guru disekolah membuktikan 
ada beberapa guru yang tidak hadir dan datang terlambat. 
Dalam pemeliharaan disiplin, Theo Haimann (Nawawi, 2005) menyatakan 
bahwa disiplin dikatakan baik apabila karyawan atau anggota organisasi secara 
umum  mengikuti aturan-aturan organisasi, dan di katakan  buruk apabila tidak 
mengikuti atau melanggar aturan-aturan organisasi. Disiplin yang baik 
mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang terhadap tugas-tugas yang 
diberikan kepadanya. Tanpa disiplin pegawai yang baik, sulit bagi suatu instansi 
untuk mencapai hasil yang optimal. (Haryanto, 2011) 
Melihat fenomena tersebut nampak nya masih rendah disiplin kerja 
dilingkup tenaga pengajar khususnya di SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat. 
Menurut Veithzal (Selamat, 2015) mengatakan banyak dijumpai dalam keseharian 
guru baik di sekolah negeri juga swasta yang tidak hadir akibat kurangnya disiplin 
waktu. Budaya seperti ini mengakibatkan produktivitas sumberdaya manusia 
menurun dan menyebabkan banyak sekali kegagalan-kegagalan hasil dalam 
meraih target yang telah ditentukan. Efek jangka panjang adalah kurang 
bersaingnya pendidikan dalam negeri terhadap pendidikan luar karena kurangnya 
kredibilitas yang ditunjukan sekolah negeri maupun lembaga pendidikan swasta. 
6 
 
Mengingat kedudukan dan peran strategis tenaga pengajar, maka upaya 
peningkatan mutu pendidikan langsung maupun tidak langsung dipengaruhi oleh 
komitmen organisasi. Komitmen organisasi sering didefinisikan sebagai sebuah 
keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, keinginan untuk 
mendesak usaha pada tingkat atas nama organisasi, dan keyakinan yang pasti 
dalam dan penerimaan atas nilai-nilai dan tujuan organisasi (Luthans, dalam 
Wibowo, 2015).   
Menurut Tasmara (2002), komitmen adalah keyakinan yang mengikat 
(akad) sedemikian kukuhnya dan kemudian menggerakan perilaku menuju arah 
tertentu yang di yakinkannya (i’tikad). Sebagaimana firman Allah SWT di dalam 
Surat Al-Maidah ayat 1: 
      
“Hai orang-orang yang beriman, penuhilah aqad-aqad itu Dihalalkan bagimu 
binatang ternak, kecuali yang akan dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) 
dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang mengerjakan haji. 
Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya” 
Pada ayat ini, Allah memerintahkan kepada setiap orang yang beriman untuk 
memenuhi janji-janji yang telah diikrarkan, baik janji prasetia hamba kepada 




 Karyawan dengan komitmen organisasi yang tinggi memiliki perbedaan 
sikap dibandingkan yang berkomitmen rendah. Komitmen organisasi yang tinggi 
menghasilkan performa kerja, rendahnya tingkat absen, dan rendahnya tingkat 
keluar-masuk (turn over) karyawan. Karyawan yang memiliki komitmen tinggi 
akan produktivitas tinggi (Luthans, 2008)  
Keterkaitan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja pernah di 
telaah oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian Salamat (2015) yang berjudul 
hubungan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja pada guru MTS 
Negeri Bukit Raya menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 
komitmen organisasi dan disiplin kerja guru. Haryanto (2010) menyatakan 
terdapat hubungan positif antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja 
Pegawai Negeri Sipil Jakarta Barat. 
Yuwono (2005) menyatakan bahwa karyawan yang memiliki komitmen 
organisasi yang tinggi akan memberikan usaha yang maksimal secara sukarela 
untuk kemajuan organisasi, dimana akan berusaha semaksimal mungkin untuk 
mencapai tujuan organisasi dan menjaga nilai-nilai organisasi. Selain 
itu,karyawan yang memiliki komitmen yang tinggi kan ikut berpartisipasi dan 
terlibat secara aktif untuk memajukan organisasi. Karyawan yang merasa 
memiliki organisasi akan memunculkan komitmen yang tinggi dalam dirinya dan 
akan bertanggung jawab serta bersedia memberikan seluruh kemampuannya untuk 
organisasi. Rasa memiliki yang kuat akan memunculkan rasa nyaman pada 
karyawan dan mereka merasa berguna dalam organisasi. 
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Sebaliknya, komitmen karyawan yang rendah memiliki dampak negatif. 
Setiap organisasi akan mengalami kesulitan jika komitmen karyawannya rendah. 
Karyawan dengan komitmen rendah tidak akan memberikan yang terbaik kepada 
organisasi dan dengan mudahnya keluar dari organisasi yang berarti tingkat turn 
over dalam organisasi itu mengalami peningkatan. Selain itu, karyawan dengan 
komitmen organisasi yang rendah dapat menciptakan suasana tegang dan memicu 
konflik (Riady, 2003).  Berdasarkan pemaparan diatas, hal itulah yang membuat 
penulis tertarik untuk meneliti “Disiplin Kerja Di Tinjau dari Komitmen 
Organisasi. Dimana komitmen organisasi dapat menyebabkan terjadinya hal yang 
berkaitan dengan karyawan mulai dari turn over, tidak bergairah dalam bekerja, 
bolos kerja, tidak disiplin, hingga dapat menimbulkan kinerja karyawan yang 
kurang maksimal. Penelitian ini merumuskan apakah ada hubungan antara 
komitmen organisasi dengan disiplin kerja? 
B. Tujuan Penelitian 
Setelah melihat latar belakang dan permasalahan yang telah dipaparkan, 
peneliti tertarik meneliti tentang disiplin kerja  ditinjau dari komitmen organisasi. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara 
komitmen organisasi dengan disiplin kerja guru SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta 
Barat. 
C. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta 
memberikan informasi serta wawasan yang berguna dalam bidang Psikologi 
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Industri dan Organisasi terutama mengenai komitmen organisasi dan segala aspek 
serta mengenai disiplin kerja pada guru, dan hubungan dari keduanya. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis dari penelitian ini, yaitu : 
a. Memberikan informasi kepada organisasi yang bersangkutan tentang 
sejauh mana hubungan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja. 
b. Organisasi mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki sehingga 
dapat meningkatkan komitmen guru terhadap organisasi dan dapat 


















TINJAUAN PUSTAKA  
A. Disiplin Kerja 
1. Definisi Disiplin Kerja 
Menurut kamus psikologi Chaplin (2002) disiplin adalah satu cabang ilmu 
pengetahuan, kontrol terhadap bawahan, hukuman, kontrol penguasaan diri 
dengan tujuan menahan impuls yang tidak diinginkan, atau untuk mengecek 
kebiasaan. Disiplin merupakan suatu sikap kesedian dan kerelaan seseorang untuk 
mematuhi dan menaati segala norma peraturan yang berlaku diorganisasi 
(Sutrisno, 2009). 
Lateiner (Sara, 2011) menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan suatu 
sikap ataupun tingkah laku yang menunjukkan individu taat pada peraturan yang 
berlaku dalam melakukan tugas dan melaksanakan tugas untuk mewujudkan 
tujuan organisasi serta sekaligus menjadi salah satu cara untuk mempertahankan 
eksistensi organisasi. 
Rosidah (2003) menyatakan disiplin (discipline) adalah prosedur yang 
mengoreksi atau menghukum bawahan karena melanggar peraturan atau prosedur, 
disiplin merupakan bentuk pengendalian diri dari pegawai yang menunjukkan 
tingkat kesungguhan tim kerja di dalam sebuah organisasi. Singodimedjo (2000), 
mengatakan disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 
mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang berlaku di sekitarnya.   
Siagian (dalam Sutrisno, 2009) menjelaskan disiplin menunjukkan suatu 
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan 
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ketepatan perusahaan. Bila peraturan atau ketetapan yang ada di dalam perusahaan 
atau organisasi itu diabaikan atau dengan kata lain sering dilanggar, maka hal 
tersebut menandakan bahwa karyawan memiliki disiplin kerja yang buruk. 
Sebaliknya, karyawan yang taat kepada ketetapan perusahaan/organisasi, 
menggambarkan bahwa adanya kondisi disiplin kerja yang baik.  
Rivai (2003) mengungkapkan disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan 
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar bersedia untuk 
mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan 
kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati semua peraturan perusahaan dan 
norma-norma sosial yang berlaku. Sehingga seorang karyawan yang dikatakan 
memiliki disiplin kerja yang tinggi jika yang bersangkutan konsekuen, konsisten, 
taat asas, bertanggung jawab atas tugas yang diamanahkan kepadanya. 
Siagian (dalam Sutrisno, 2009) menjelaskan gambaran disiplin yang baik 
akan tercermin pada suasana, yaitu dimana karyawan memiliki rasa kepedulian 
yang tinggi terhadap pencapaian tujuan perusahaan, semangat yang tinggi dan 
gairah kerja serta inisiatif para karyawan dalam melakukan pekerjaan, rasa 
tanggung jawab yang tinggi dalam melaksanakan tugas dengan sebaik-baiknya, 
berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi pada karyawan 
serta meningkatnya efisensi dan produktivitas kerja karyawan. 
Dari beberapa pendapat ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa yang 
dimaksud dengan disiplin kerja adalah suatu sikap dan tingkah laku yang hormat 
dan taat terhadap peraturan yang telah di tetapkan oleh organisasi dengan tujuan 
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agar karyawan dapat menjadi lebih tertib atau lancar dalam pelaksanaan kegiatan 
yang ada. 
2. Macam-macam Disiplin 
Menurut Davis (Sara, 2011) disiplin dirumuskan ke dalam 3 kategori yaitu: 
a. Disiplin Preventif 
Tindakan pendisiplin yang dilakukan agar karyawan mentaati ketentuan 
atau standar dan peraturan sehingga karyawan memiliki disiplin diri sendiri. 
Pada tindakan pendisiplinan ini, pimpinan akan berupaya agar para karyawan 
mengetahui, memahami standar dan peraturan kerja dengan harapan akan 
timbulnya sikap keteraturan pada pekerjaan pekerjaan dengan batas 
wewenang, tugas, dan tanggung jawab serta target kerja tertentu. Dengan kata 
lain, jenis disiplin ini menekankan penegakkan disiplin oleh masing-masing 
karyawan. 
b. Disiplin Korektif 
Tindakan yang dilakukan setelah terjadi satu pelanggaran tertentu, 
sehingga bisa mencegah pelanggaran lebih lanjut dan perilaku karyawan akan 
kembali kepada ketentuan standar dan peraturan yang ada. Disiplin korektif ini 
biasanya berbentuk jenis hukuman tertentu yang disebut dengan tindakan 
indisipliner dengan tujuan : 
1) Memperbaiki perilaku karyawan terhadap pelanggaran tertentu 
2) Mencegah karyawan atau orang lain melakukan pelanggaran yang 
sama 
3) Mempertahankan kinerja kelompok yang konsisten dan efektif 
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Davis (Sara, 2011) mengemukakan pedoman khusus dalam syarat 
pendisiplinan korektif yang dikenal dengan istilah hot stove rule (kaidah 
penyekat) yang menyatakan bahwa tindakkan pendisiplinan itu harus memiliki 
kriteria seperti akibat menyentuh tungku panas yaitu : 
1) With Warning : diberi peringatan dahulu berupa pemberitahuan tentang 
peraturan tersebut kepada seluruh karyawan 
2) Immediate : tindakan indisipliner harus segera dilakukan, sehingga 
karyawan yang bersangkutan dan yang lainnya tahu kaitan peristiwa 
pelanggaran dengan tindakan sanksi indisipliner 
3) Consistent : bersifat konsisten, tindakan disipliner harus dilakukan 
secara tetap dan mengikat 
4) Impersonal : tidak pandang bulu yang berarti tetap berlaku bagi tiap 
karyawan secara adil dan tidak diskriminatif 
c. Disiplin Progresif 
Tindakan pendisiplinan terhadap setiap pelanggaran yang dilakukan secara 
berulang yang kemudian dikenakan sanksi atau hukuman yang lebih tinggi. 
Pendisiplinan progresif  memiliki tujuan untuk membentuk program disiplin 
yang berkembang mulai dari hukuman yang ringan hingga yang sangat keras, 
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada karyawan yang melakukan 
pelanggaran untuk dapat memperbaiki diri sebelum dikenakan hukuman yang 
lebih serius. Pada penegakkan disiplin dengan cara seperti ini pimpinan masih 
memberikan waktu untuk karyawan agara dapat bekerjasama dan 
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memperbaiki kesalahan yang dilakukannya. Pendisiplinan progresif dilakukan 
melalui beberapa tahap tindakan sebagai berikut : 
Tabel 2. 













Pedoman yang dianjurkan untuk tindakan disipliner bagi pelanggaran-
pelanggaran yang mendapatkan pertama: suatu peringatan lisan, kedua: suatu  
peringatan tertulis, dan ketiga: terminasi 
(a) Kelalaian dalam pelaksanaan tugas-tugas 
(b) Ketidakhadiran kerja tanpa izin 
(c) Inefisiensi dalam pelaksanaan pekerjaan 
Pelanggaran-pelanggaran yang membutuhkan suatu peringatan tertulis dan 
selanjutnya terminasi: 
(a) Tidak berada di tempat kerja 
Perilaku yang tidak tepat 
Apakah pelanggaran ini membutuhkan tindakan 
disipliner 
Apakah pelanggaran ini membutuhkan lebih 
dari sekedar peringatan lisan  
Terinasi 
Apakah pelanggaran  ini membutuhkan lebih 
dari sekedar peringatan tertulis 
Apakah pelanggaran ini memerlukan lebih dari 
sekadar skors 






(b) Kegagalan melapor kerja satu atau dua hari berturut-turut tanpa adanya 
pemberitahuan  
(c) Kecerobohan dalam pemakaian properti perusahaan 
Pelanggaran-pelanggaran yang langsung membutuhkan pemecatan: 
(a) Pencurian di tempat kerja 
(b) Perkelahian di tempat kerja 
(c) Pemalsuan kartu jam hadir jam 
(d) Tidak masuk kerja selama tiga hari berturut-turut tanpa adanya 
pemberitahuan 
Contoh kasus : seseorang karyawan yang tidak hadir/ tidak masuk kerja 
tanpa izin akan mendapatkan peringatan atau teguran secara lisan pada saat 
pertama kali hal itu terjadi, pada kedua kalinya ia akan mendapatkan 
peringatan tertulis sementara untuk ketiga kalinya, karyawan akan 
diberhentikan. Perkelelahian di tempat kerja merupakan suatu pelanggaran 
yang biasanya berakibat pemberitahuan secara langsung. Berbagai 
pelanggaran haruslah memiliki pedoman yang disusun secara spesifik untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi. Sebagai contoh, pada perusahaan-
perusahaan yang berbasis penyedia atau produsen bahan-bahan yang mudah 
terbakar atau meledak di dapati karyawan yang merokok di daerah yang 
terlarang hal tersebut dapat menjadi dasar bagi pemecatan langsung di dalam 
perusahaan-perusahaan. Di lain pihak, pelanggaran yang sama mungkin tidak 
begitu serius di dalam sebuah pabrik yang menghasilkan produk-produk 
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beton. Pada hakikatnya hukuman haruslah tepat untuk memusatkan perhatian 
pada kerasnya pelanggaran. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin 
Menurut Singodimedjo (dalam Sutrisno, 2009), faktor yang mempengaruhi 
disiplin pegawai adalah sebagai berikut : 
a. Besar kecilnya pemberian kompensasi 
Tegaknya disiplinpat dipengaruhi oleh besarnya kompensasi. Peraturan 
yang berlaku akan di patuhi oleh karyawan, bila ia merasa mendapat 
jaminan balas jasa setimpal atas jerih payahnya yang telah dikontribusikan 
bagi perusahaan. Bila kompensasi yang diterima memadai, mereka akan 
dapat bekerja dengan tekun, serta selalu berusaha bekerja dengan sebaik-
baiknya. Akan tetapi, bila kompensasi yang diterimanya jauh dari 
memadai, maka ia akan berusaha untuk mencari tambahan penghasilan 
lain di luar, sehingga menyebabkan ia sering mangkir atau sering meminta 
izin keluar. 
Namun demikian, pemberian kompensasi yang memadai belum tentu 
pula menjamin tegaknya disiplin. Karena pemberian kompensasi hanyalah 
merupakan salah satu cara meredam kegelisahan para karyawan, 
disamping banyak lagi hal-hal yang di luar kompensasi yang harus 
mendukung tegaknya disiplin kerja dalam perusahaan. Realitanya dalam 
praktik lapangan, memang ditemui dengan pemberian kompensasi yang 
mencukupi, akan membantu karyawan untuk bekerja dengan tenang, 
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karena kebutuhan primer mereka akan dapat terpenuhi dengan kompensasi 
yang wajar. 
Pemberian kompensasi yang sesuai kepada guru sangat penting bagi 
guru maupun sekolah. Bagi guru, pemberian kompensasi yang sesuai 
dengan pekerjannya dapat memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan untuk 
dirinya  dan keluarga maupun untuk pekerjaannya. Sedangkan bagi 
instansi pemberian yang sesuai merupakan suatu kewajiban yang harus 
dipenuhi. Tingkat kepuasan pemberian kompensasi akan membuat guru 
fokus  terhadap kegiatan belajar mengajar. Kondisi seperti ini akan 
meningkatkan loyalitas guru terhadap instansi. (Tri Sulistyo, dkk. 2017) 
b. Ada tidaknya keteladanan pemimpin dalam perusahaan 
Keteladanaan pemimpin sangat penting sekali, karena dalam 
lingkungan perusahaan pemimpin akan menjadi pusat perhatian semua 
karyawan. Karyawan akan selalu memperhatikan bagaimana pemimpin 
dapat menegakkan disiplin dirinya dan bagaimana ia dapat mengendalikan 
dirinya dari baik secara ucapan, perbuatan dan sikap yang dapat merugikan 
aturan disiplin yang sudah ditetapkan. Misalnya, bila aturan jam kerja 
pukul 07:30, seorang pemimpin akan datang tepat waktu. 
Keteladanan pemimpin memiliki peranan yang sangat berpengaruh 
besar dalam perusahaan, bahkan sangat dominan dibandingkan dengan 
semua faktor lain yang memengaruhi disiplin dalam perusahaan, karena 
pemimpin akan menjadi panutan para karyawan di lingkungannya bekerja. 
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Karyawan akan selalu meniru apa yang dilihatnya setiap hari. Apa pun 
yang dilakukan oleh pimpinanya.  
Oleh sebab itu, jika didalam perusahaan pemimpin ingin menegakkan 
disiplin, maka ia harus terlebih dulu mempraktikan atau memberi contoh 
yang baik, agar dapat diikuti dengan baik oleh para karyawan lainnya. 
Atributed charisma, idealized influence, inspirational motivation, 
intellectual stimulation dan individualized considered dapat mendorong 
terciptanya komitmen Organisasi  ( Muhdiyanto, 2011) 
c. Ada tidaknya aturan pasti yang dapat dijadikan pegangan 
Pembinaan disiplin tidak akan dapat terlaksanakan dengan baik dalam 
perusahaan, bila tidak ada aturan tertulis yang pasti untuk dapat dijadikan 
pegangan bersama. Penegakkan disiplin tidak mungkin berjalan dengan 
baik dengan baik  jika peraturan yang dibuat hanya berdasarkan instruksi 
lisan yang dapat berubah-ubah sesuai dengan kondisi dan situasi. 
Karyawan akan menjadi disiplin bila ada aturan yang jelas dan 
diinformasikan kepada mereka. Bila aturan disiplin hanya menurut selera 
pemimpin saja atau berlaku untuk orang tertentu saja, maka tidak akan 
menjamin bahwa karyawan akan mematuhi peraturan tersebut. Oleh sebab 
itu, disiplin akan dapat ditegakkan dengan baik didalam suatu perusahaan, 
jika peraturan yang telah disepakati bersama dibuat secara tertulis. Dengan 
demikian, karyawan akan mendapatkan suatu kepastian bahwa siapa saja 




d. Keberanian pemimpin dalam mengambil tindakan 
Bila ada seorang karyawan yang melanggar disiplin, maka perlu ada 
keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan yang sesuai dengan 
tingkat pelanggaran yang dibuatnya. Dengan adanya tindakan terhadap 
pelanggar disiplin, dan diberikan sanksi sesuai dengan peraturan yang ada, 
maka semua karyawan akan merasa terlindungi dan meminimalisir 
terjadinya pelanggaran terhadap peraturan yang serupa. Dengan begitu 
karyawan akan benar-benar memperhatikan peraturan yang dan dan tidak 
bersikap sembrono dalam bekerja. Sebaliknya, pimpinan yang tidak berani 
mengambil tindakan, meskipun sudah di dapati secara terang-terangan 
karyawan tersebut melanggar peraturan, tetapi tidak ditegur/dihukum 
sesuai dengan sanksi yang ada, maka hal tersebut akan berpengaruh di 
dalam perusahaan terutama suasana kerja, dimana para karyawan akan 
berkata : “untuk apa disiplin, sedangkan orang yang melanggar disiplin 
saja tidak pernah dikenakan sanksi.” 
e. Ada tidaknya pengawasan pimpinan 
Karyawan dapat melaksanakan pekerjaan dengan tepat  dan sesuai 
dengan yang telah ditetapkan jika adanya pengawasan yang dilakukan oleh 
pimpinan di dalam setiap kegiataan perusahaan atau organisasi. Namun 
sudah menjadi sifat manusia bahwa mereka selalu ingin bebas, tanpa 
terikat atau diikat oleh peraturan apa pun. Para karyawan akan terbiasa 
melaksanakan disiplin kerja jika adanya pengawasan. Mungkin untuk 
sebagian karyawan ada yang sudah menyadari arti disiplin dan 
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pengawasan tidak terlalu dibutuhkan, tetapi bagi karyawan lainnya, 
tegaknya disiplin masih perlu sedikit dipaksakan, agar mereka tidak 
berbuat semaunya dalam perusahaaan saat bekerja. 
Pengawasan terhadap disiplin kerja karyawan harus dilakukan oleh 
atasan karyawan yang bersangkutan. Karenpara atasan itulah yang paling 
tahu dan paling dekat dengan para karyawan yang ada dalam naungannya. 
WASKAT adala sebutan untuk pengawasan seperti ini. Pada tingkat 
manapun ia berada, seorang pemimpin bertanggung jawab melaksanakan 
pengawasan  ini,  sehingga tidak terjadi penyimpangan dalam melaksanaka 
tugas-tugas yang dibebankan kepada bawahannya yang telah ditetapkan 
oleh perusahaan atau organisasi. 
f. Ada tidaknya perhatian kepada para karyawan 
Karyawan adalah manusia yang mempunyai suatu karakter dan tidak 
sama antara yang satu dengan yang lain. Seorang karyawan tidak hanya 
puas dengan mendapatkan kompensasi yang tinggi dan pekerjaan yang 
menantang, tetapi mereka juga masih membutuhkan perhatian yang besar 
dari pimpinannya. Setiap keluhan dan kesulitan mereka selalu ingin 
didengar, dan dicarikan jalan keluarnya. Pimpinan yang memberi 
perhatian yang besar kepada para karyawan akan berdampak pada 
terciptanya disiplin kerja yang baik. Karena hal tersebut tidak hanya 
menciptakan kelekatan dan kedekatan secara fisik tetapi juga membentuk 
kelekatan dan kedekatan secara batin. Pimpinan yang bersikap demikian 
akan selalu dihargai dan dihormati oleh para karyawan, sehingga akan 
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berpengaruh besar terhadap prestasi, semangat kerja dan moral kerja 
karyawan. 
g. Diciptakan kebiasaan-kebiasaan yang mendukung tegaknya disiplin. 
Kebiasaan-kebiasaan positif itu antara lain : 
1) Saling menghormati bila ketemu di lingkungan pekerjaan. 
2) Melontarkan pujian sesuai dengan tempat dan waktunya, sehingga para 
karyawan akan turut merasa bangga dengan pujian tersebut. 
3) Sering mengikutsertakan karyawan dalam pertemuan-pertemuan, 
apalagi pertemuan yang berkaitan dengan nasib dan pekerjaan mereka. 
4) Memberi tahu bila ingin meninggalkan tempat kepada rekan sekerja 
dengan menginformasikan ke mana dan untuk urusan apa walaupun 
kepada bawahan sekalipun. 
Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor yang penting dalam 
mempengaruhi disiplin kerja karyawan. Karena secara psikologis karyawan dalam 
menjalankan pekerjaan pada suatu perusahaan atau organisasi, merupakan 
individu yang membawa karakteristik yang berbeda dan memiliki kebutuhan-
kebutuhan yang juga berbeda, sehingga harus ada suatu pengikat sikap dan 
perilaku di dalam organisasi agar terjadi suatu kesatuan yang utuh dan hubungan 
yang dinamis. ( Priyatma dalam Umi, 2013) 
4. Aspek-aspek Disiplin Kerja 
Aspek-aspek yang terdapat di dalam disiplin kerja menurut Lateiner dan 
Lavine  (Soedjono, 2002), antara lain: 
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a. Keteraturan dan ketepatan kerja, dimana karyawan harus datang dan 
pulang sesuai dengan apa yang telah ditetapkan. 
b. Kepatuhan terhadap peraturan, dimana karyawan harus secara tepat 
menggunakan peralatan dan pakaian. 
c. Menghasilkan jumlah dan kualitas kerja yang memuaskan dan mengikuti 
cara yang sudah ditentukan. Dalam hal ini orientasi pada kualitas dan 
kuantitas kerja merupakan ukuran kerja. 
d. Menyelesaikan perkerjaan dengan semangat yang baik, artinya 
menyelesaikan pekerjaan dengan sungguh-sungguh sehingga dapat selesai 
dengan kebijakan yang telah ditetapkan. 
5. Sanksi Pelanggaran Kerja 
Pelanggaran kerja adalah segala sesuatu baik ucapan, tulisan, ataupun 
perbuatan seorang pegawai yang tidak mematuhi atau melanggar peraturan 
disiplin yang telah diatur oleh organisasi. Sedangkan sanksi pelanggaran kerja 
adalah hukuman yang kepada pegawai yang melanggar peraturan disiplin yang 
telah diatur organisasi oleh pimpinan organisasi. Menurut Rivai (2003) ada 
beberapa tingkat dan jenis pelanggaran kerja yang umumnya berlaku dalam suatu 
organisasi yaitu : 
a. Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis: 
1) Teguran lisan 
2) Teguran tertulis 




b. Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis: 
1) Penundaan kenaikan gaji 
2) Penurunan gaji 
3) Penundaan kenaikan pangkat 
c. Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis: 
1) Penurunan pangkat 
2) Pembebasan dari jabatan 
3) Pemberhentian 
4) Pemecatan 
6. Pentingnya Disiplin Kerja 
Sutrisno (2016) mengatakan ciri utama organisasi yang disiplin adalah 
keteraturan. Disiplin salah satu metode untuk memelihara keteraturan tersebut. 
Tujuan utama disiplin adalah untuk meningkat efesiensi semaksimal mungkin 
dengan cara mencegah pemborosan waktu dan energy. Kerusakan atau kehilangan 
harta benda, mesin, peralatan dan perlengkapan kerja yang disebabkan oleh 
ketidakhati-hatian, sendau gurau atau pencurian dapat dicegah dengan disiplin.  
Disiplin mencoba mengatasi kesalahan dan keteledoran yang disebabkan 
karena kurang perhatian, ketidakmampuan, dan keterlambatan. Disiplin berusaha 
mencegah permulaan kerja yang lambat atau terlalu awalnya mengakhiri kerja 
yang disebabkan karena keterlambatan atau kemalasan. Perbedaan pendapat antar 
karyawan dan mencegah ketidaktaatan yang disebabkan oleh salah pengertian 
serta salah penafsiran dapat diatasi oleh disiplin. 
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Menurut Tohardi (dalam Sutrisno, 2016) disiplin dibutuhkan untuk tujuan 
organisasi yang lebih jauh, guna menjaga efesiensi dengan mencegah dan 
mengoreksi tindakan-tindakan individu dalam iktikad tidak baiknya terhadap 
kelompok. Lebih jauh lagi, disiplin berusaha untuk melindungi perilaku yang baik 
dengan menetapkan respons yang dikehendaki. 
Meskipun bukan hal yang mustahil bahwa menghindarkan kondisi-kondisi 
yang memerlukan disiplin itu lebih baik dari pada program pendisiplinan yang 
paling memuaskan, namun disiplin itu sendiri menjadi penting karena manusia 
dan kondisinya yang tidak sempurna, disimpulkan untuk menunjang kelancaran 
segala aktivitas organisasi agar tujuan organisasi dapat dicapai secara maksimal 
sangat dibutuhkannya disiplin kerja. 
Disiplin kerja dapat memberikan manfaat yang besar, baik bagi kepentingan 
organisasi maupun bagi para karyawan. Bagi organisasi disiplin kerja akan 
menjamin terpeliharanya tata tertib dan kelancaran pelaksanaan tugas, sehingga 
diperoleh hasil yang optimal. Sedangkan bagi karyawan akan diperoleh suasana 
kerja yang menyenangkan sehingga akan meningkatkan semangat kerja dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Dengan demikian, karyawan akan melaksanakan 
tugasnya dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab serta dapat 
menyumbangkan tenaga dan pikirannya semaksimal mungkin demi terwujudnya 
tujuan organisasi. 
Ketidakdisiplinan dan kedisiplinan merupakan panutan didalam lingkungan 
kerja. Lingkungan kerja yang disiplin, akan menciptakan  pegawai yang taat 
terhadap peraturan, tetapi jika lingkungan kerja organisasi tidak disiplin, maka 
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seorang pegawai juga akan ikut tidak disiplin. Lingkungan kerja yang tidak 
disiplin akan sulit menerapkan kedisiplinan  pada pegawainya, karena lingkungan 
kerja merupakan panutan bagi para pegawai. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
disiplin pegawai adalah perilaku seseorang yang sesuai atau mematuhi peraturan, 
prosedur kerja yang ada atau dapat dikatakan disiplin adalah sikap, tingkah laku, 
dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari organisasi baik tertulis maupun 
yang tidak tertulis.   
B. Komitmen Organisasi 
1. Pengertian Komitmen Organisasi 
Mowday (Sopiah, 2008) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah 
isitilah lain untuk komitmen kerja. Komitmen organisasi merupakan suatu 
perilaku penting yang dapat digunakan untuk menilai kecenderungan karyawan 
untuk bertahan sebagai anggota organisasi. Komitmen organisasi adalah sebagai 
keinginan pada sebagian pekerja untuk tetap menjadi anggota organisasi (Colquitt, 
LePine, dan Wesson, dalam Wibowo, 2015).  
Komitmen merupakan kondisi psikologis yang mencirikan hubungan antara 
karyawan dengan organisasi dan memiliki implikasi bagi keputusan individu 
untuk tetap berada atau meninggalkan organisasi. Namun demikian sifat dari 
kondisi psikologis untuk tiap bentuk komitmen sangat berbeda. Komitmen 
organisasi sering didefiniskan sebagai sebuah keinginan yang kuat untuk tetap 
menjadi anggota organisasi, keinginan untuk melakukan usaha terbaik atas nama 
organisasi, dan keyakinan dalam dan penerimaan atas nilai-nilai dan tujuan 
organisasi ( Luthans, dalam Wibowo, 2015). 
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Luthans (2008) mengartikan komitmen organisasi sebagai: 
a. A strong desire to remain a member of particular organization  
Keinginan kuat seseorang untuk mempertahankan keanggotaannya dalam 
organisasi tertentu. 
b. A willingness to exert high levels of effort on behalf of the organizations 
Kemauan yang kuat untuk mempertahankan nama organisasi. 
c. A definite belief in, and acceptance of, the values and goals of the 
organization 
Keyakinan dan penerimaan pada nilai-nilai dan tujuan organisasi. 
Tuntutan karyawan yang semakin tinggi terhadap organisasi serta apa yang 
dilakukan oleh organisasi akan menentukan bagaimana komitmen atau keterikatan 
karyawan terhadap organisasi yang pada akhirnya mempengaruhi keputusan untuk 
tetap bergabung dan memajukan organisasinya atau memilih tempat kerja lain 
yang lebh menjanjikan (Wibowo, 2007) 
Dari beberapa pengertian komitmen organisasi dapat disimpulkan bahwa 
komitmen organisasi adalah suatu keaadaan dimana karyawan ingin 
mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi tersebut dan merasa terikat 
dengan organisasi serta memiliki keinginan untuk mengabdikan diri pada 
kepentingan organisasi. 
2. Dimensi Komitmen Organisasi 
Meyer dan Allen (dalam Luthans, 2008) menjelaskan terdapat tiga dimensi 
komitmen organisasi, yaitu Affective commitment, Continuance commitment dan 
Normative commitment.  
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a. Affective commitment 
Komitmen afektif adalah komitmen yang berlandaskan pada keterikatan 
emosional, identifikasi serta keterlibatan seorang karyawan pada suatu 
organisasi. Karyawan mengidentifikasikan dirinya dengan organisasi dan loyal 
terhadap organisasi pada dimensi ini. Sesorang yang memiliki  pengalaman 
dalam suatu organisasi yang konsisten dengan harapan-harapan dan 
memuaskan kebutuhan dasarnya dan sebaliknya akan membuat komitmen 
efektiid menjadi lebih kuat. Komitmen afektif menunjukkan kuatnya 
keinginan seseorang untuk terus bekerja bagi suatu organisasi karena memang 
menyukai organisasi itu dan memang berkeinginan melakukannya. Komitmen 
afektif menjelaskan seberapa jauh seorang karyawan secara emosi terikat, 
mengenal dan terlibat dalam organisasi. Dengan demikian, karyawan yang 
memiliki komitmen afektif yang kuat akan terus bekerja dalam organisasi 
karena mereka memang ingin (want to) melakukan hal tersebut. 
b. Continuance commitment 
Continuance commitment adalah komitmen yang didasarkan atas besarnya 
biaya yang dikeluarkan jika karyawan meninggalkan organisasi. Sebagai 
karyawan pada kondisi yang normal memiliki continuance commitment yang 
tinggi, mereka tidak akan meninggalkan pekerjaannya. Semakin lama 
seseorang menjadi karyawan maka semakin besar pula pengorbanan yang 
telah dikeluarkan jika ia meninggalkan atau keluar dari organisasi, misalnya 
waktu, kesempatan untuk mencari pekerjaan baru pengganti pekerjaannya saat 
ini, hubungan yang telah telah terjalin baik dengan para rekan kerja, dan lain-
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lain. Pegawai yang mempunyai komitmen kesinambungan yang kuat, bertahan 
pada organisasi karena mereka membutuhkannya. Komitmen kesinambungan 
lebih berhubungan dengan kerugian potensial jika ia berniat meninggalkan 
organisasi. Komitmen ini didasarkan kepada kebutuhan rasional. Dengan kata 
lain komitmen ini terbentuk atas dasar untung rugi, dipertimbangkan atas apa 
yang harus dikorbankan bila  menetap pada organisasi. Kunci dari komitmen 
ini adalah kebutuhan untuk bertahan (need to). 
c. Normative commitment 
Komitmen normatif menunjukkan kepada tingkat seberapa jauh seseorang 
secara psikologis terikat untuk menjadi karyawan dari sebuah organisasi yang 
didasarkan kepada perasaan seperti kesetiaan, affeksi, kehangatan, pemilikan, 
kebanggaan, kebahagiaan, dan lain-lain Komitmen normatif dapat dipengaruhi 
oleh beberapa aspek antara lain sosialisasi awal dan bentuk peran seseorang 
dari pengalaman organisasinya. Komitmen dan pemberdayaan memiliki 
keterkaitan yang kuat hal ini disebabkan karena adanya keinginan dan 
kesiapan karyawan dalam organisasi untuk diberdayakan dengan menerima 
berbagai tantangan dan tanggung jawab.  
Pemberdayaan yang dimaksud dalam hal ini adalah serangkaian proses 
yang dilakukan  dalam organisasi agar membangun kesadaran diri karyawan 
akan pentingnya proses pemberdayaan sehingga perlu adanya komitmen dari 
anggota terhadap organisasi, dengan pemberian wewenang dan tanggung 
jawab akan menciptakan motivasi dan komitmen karyawan terhadap 
organisasi. Komitmen normatif adalah jenis komitmen lebih berhubungan 
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dengan perasaan-perasaan  tentang kewajiban pekerjaan yang harus ia berikan 
kepada organisasi. 
Meyer dan Allen juga menjelaskan bahwa karyawan yang tetap ingin 
menjadi anggota organisasi karena mereka harus melakukannya 
menggambarkan bahwa karyawan tersebut memiliki komitmen normatif 
tinggi. Norma yang ada dalam diri karyawan merupakan dasar terbentuknya 
komitmen ini, mereka merasa bahwa memiliki rasa tanggung jawab kepada 
organisasi. Loyalitas menjadi penyebab sesorang bertahan. Kewajiban untuk 
bertahan dalam organisasi (ought to) merupakan kunci dari komitmen jenis 
ini. Nilai-nilai  moral yang dimiliki karyawan secara pribadi merupakan ciri 
khas dari tipe komitmen ini. 
Ketiga komitmen di atas menggambarkan suatu keadaan psikologis, yaitu 
keinginan, kebutuhan dan kewajiban seseorang untuk berkomitmen pada 
organisasi yang merupakan hasil dari pengalaman yang ada dalam diri 
individu dan merupakan hasil dari pengalaman berbeda-beda yang didapatkan 
individu selama aktif pada suatu organisasi. Merasa bahwa organisasi 
memberikan keuntungan pada karyawan hal itu akan membuat individu 
berkomitmen pada organisasi karena adanya kebutuhan untuk berkomitmen 
yang merupakan suatu kewajiban dalam dirinya, serta memberikan pandangan 
bahwa komitmen merupakan kondisi psikologis yang menggambarkan 
hubungan antara karyawan dengan organisasi sekaligus memiliki implikasi 




3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Komitmen Organisasi 
 Minner (dalam Sopiah, 2008) mengemukakan faktor-faktor yang 
mempengaruhi komitmen karyawan pada organisasi, antara lain yaitu: 
a. Faktor personal, misalnya usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, 
kepribadian dan lain-lain. Menurut Steers (Atinda, 2014) karakteristik 
respon mengenai tingkat pendidikan menyatakan bahwa semakin tinggi 
pendidikan seseorang maka harapannya juga akan semakin tinggi 
sehingga organisasi tidak mungkin untuk memenuhinya. Komitmen 
organisasi terhadap perusahaan lebih rendah terjadi pada pria 
dibandingkan perempuan. Steers mengemukakan lebih lanjut semakin 
lama masa kerja karyawan, maka komitmen yang di berikan kepada 
perusahaan tempat mereka bekerja  juga akan semakin tinggi, hal itu 
disebabkan karena adanya rasa nyaman dan senang terhadap perusahaan, 
sehingga akan memunculkan perasaan tidak ingin meninggalkan 
perusahaa dengan kata lain ingin bertahan untuk menjadi anggota 
organisasi. 
b. Karakteristik pekerjaan, misalnya lingkup jabatan, tantangan dalam 
pekerjaan, konflik peran dalam pekerjaan, tingkat kesulitan dalam 
pekerjaaan dan lain-lain. 
c. Karakteristik struktur, misalnya besar/kecilnya organisasi, bentuk 
organisasi seperti sentralisasi atau desentralisasi, kehadiran serikat pekerja 
dan tingkat pengendalian yang dilakukan organisasi terhadap karyawan. 
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d. Pengalaman kerja, pengalaman kerja sangat berpengaruh terhadap tingkat 
komitmen organisasi. 
4. Akibat dari Komitmen Organisasi 
 Mayer et al (dalam Yetta, 2012) mengikutsertakan dalam penelitiannya 
beberapa hal yang menjadi akibat dari komitmen Organisasi: 
a. Turnover 
 Turnover adalah pertukaran atau pergantian tenaga kerja atau karyawan. 
Turnover dan komitmen organisasi memiliki hubungan yang negatif. Seorang 
karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tergolongan tinggi maka 
keiinginan ia untuk meninggalkan atau mengundurkan diri dari organisasi juga 
rendah, begitu juga sebaliknya. Karyawan yang mudah memiliki niat untuk 
mengundurkan diri dari organisasi disebabkan karena rendahnya komitmen 
yang ada pada dirinya terhadap organisasi. 
b. Ketidakhadiran/tingkat absensi 
 Ketidakhadiran karyawan di tempat kerja juga di pengaruhi oleh komitmen 
organisasi. sikap negatif terhadap ketidakhadiran akan ditunjukkan seorang 
karyawan jika ia meiliki komitmen yang tinggi. Mereka akan berusaha hadir di 
tempat kerja sesuai dengan peraturan yang ada. Dari ketiga dimensi komitemen 







c. Kinerja karyawan 
 Kinerja karyawan yang baik sangat dipengaruhi oleh komitmen organisasi. 
Dimana semakin tinggi tingkat komitmen yang ada dalam dirinya terhadap 
organisasi maka kinerja karyawan tersebut akan semakin tinggi pula. 
d. OCB 
 Wujud OCB yang tinggi akan terwujud jika karyawan memiliki komitmen 
yang tinggi kepada organisasi. 
e. Stres dan konflik keluarga-pekerjaan 
 Berdasarkan penelitian, komitmen organisasi memiliki hubungan yang 
negatif dengan stres dan konflik keluarga-pekerjaan. Semakin rendah 
komitmen seseorang, semakin tinggi stress yang mereka rasakan, begitu juga 
semakin banyak konflik yang dialami karyawan. Dari ketiga dimensi hanya 
komitmen afektif yang berhubungan negatif.  
5. Membangun Komitmen Organisasi 
Determinan komitmen organisasi berada di luar kontrol manajer, sehingga 
memberikan sedikit peluang untuk meningkatkan perasaan. Komitmen akan 
cenderung menurun ketika tersedianya peluang kerja banyak. Berlimpahnya 
pekerjaan berakibat menurunkan continuance commitment. Tetapi meskipun 
manajer tidak dapat mengontrol ekonomi eksternal, mereka bisa melakukan 
beberapa hal untuk membuat pekerja ingin tetap bekerja untuk perusahaan, 
meningkatkan affective commitment. 
Menurut Heller ( dalam Wibowo, 2015 karyawan yang memiliki komitmen 
didalam dirinya adalah suatu hal yang berharga. Memenuhi kebutuhan pokok 
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pekerja, memberikan perhatian pada karyawan di semua tingkat, mempercayai 
dan dipercayai, mentoleransi individualitas, dan menciptakan bebas kesalahan “ 
can-do culture” merupakan cara agar organisasi mendapatkan komitmen dari 
karyawannya. 
Greenberg dan Baron (2003) menyampaikan beberapa pendekatan yang dapat 
dilakukan untuk mengembangkan komitmen organisasi : 
a. Make jobs interesting and give people responsibility. Orang cenderung 
mempunyai komitmen tinggi pada organisasi apabila terdapat mendapat 
kesempatan baik untuk mengontrol cara mereka melakukan pekerjaan dan 
dikenal dalam memberikan kontribusi penting. Memberikan pekerjaan 
mnenarik untuk dilakukan dan member merek tanggung jawab atas 
pekerjaan adalah cara paling efektif dalam memotivasi orang dan dikenal 
sebagai job encrichment. Sementara itu, job involment program merupakan 
cara melibatkan pekerja dalam banyak aspek pengambilan keputusan 
korporasi. 
b. Align the interests of the company with those of the employees. Apabila 
melakukan sesuatu yang baik bagi organisasi juga membuat baik bagi 
pekerja, pekerja mungkin akan sangat besar komitmennya pada organisasi. 
Banyak perusahaan memperkenalkan profit-sharing plans, yang 
merupakan rencana insentif di mana pekerja menerima bonus secara 
proporsional dengan tingkat keuntungan perusahaan. 
c. Enthusiastically recruit new employees whose values closely match those 
of the organizations. Perusahaan yang menunjukkan kepada pekerjanya 
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bahwa mereka peduli pada kerja keras menarik mereka mungkin akan 
menemukan individu yang sangat mempunyai komitmen tinggi pada 
perusahaan. 
d. Listen to your employee. Cara yang paling mudah untuk meningkatkan 
komitmen paling efektif dan tidak mahal adalah dengan sekedar 
mendengarkan pekerja. Dengan sekedar mendengarkan pada pekerja 
menunjukkan bahwa mereka peduli tentang apa yang harus dikatakan. 
6. Pedoman untuk Meningkatkan Komitmen Organisasi 
 Dessler ( Luthas, 2008 ) memberikan beberapa pedoman untuk meningkatkan 
komitmen organisasi: 
a. Commit to people-first values. Organisasi mempunyai komitmen pada 
nilai-nilai yang mengutamakan pada orangnya. Hal ini bisa dilakukan 
dengan menyatakan secara tertulis, memilih manajer yang tepat, dan 
melakukan apa yang dikatakan. 
b. Clarify and communicate your mission. Organisasi mengklarifikasi dan 
mengomunikasikan misi dan ideologi yang dilakukan secara kharismatik 
dengan menggunakan praktik perekrutan berbasis nilai, penekanan pada 
orientasi berbasis nilai dan pelatihan secara membangun tradisi. 
c. Guarantee organizational justice. Organisasi menjamin keadilan 
organisasi. Untuk itu, organisasi menyelenggarakan komunikasi dua arah 
secara ekstentif sehingga memiliki prosedur yang komprehensif. 
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d. Create a sense of community. Organisasi membangun perasaan sebagai 
komunitas dengan membangun homogenita berbasis nilai, saling berbagi, 
saling memanfaatkan dan kerja sama, serta hidup bersama-sama. 
e. Support employee development. Organisasi mendukung pengembangan 
pekerja. Organisasi mempunyai komitmen untuk aktualiasi, mengusahakan 
tantangan kerja tahun pertama, memperkaya dan memberdayakan, 
melakukan promosi dari dalam, mengusahakan aktivitas mengembangkan, 
mengusahakan kemanan pekerja tanpa jaminan. 
C. Guru 
1. Pengertian Guru 
 Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berari orang yang 
pekerjaannya (mata pencahariannya profesi) mengajar (Pusat Bahasa Departemen 
Pendidikan Indonesi, 2015). Pengertian ini memberikan kesan  bahwa guru adalah 
orang yang melakukan kegiatan dalam bidang mengajar. Guru adalah orang 
dewasa yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan kepada peserta 
didik secara perkembangan jasmani dan ruhaniah untuk mencapai tingkat 
kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, individu yang mandiri, 
dan makhluk sosial (Zahara dan Lisma dalam Idris, 2008) 
  Suparlan (2008) mengatakan, guru dapat diartikan sebagai orang yang 
tugasnya terkait dengan upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua 
aspeknya, baik spiritual dan emosional, intelektual, fisikal, maupun aspek lainnya. 
Ia juga menambahkan bahwa secara legal formal, guru adalah seseorang yang 
36 
 
memperoleh surat keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun pihak swasta 
untuk mengajar. 
2. Hak dan Kewajiban 
 Dalam melaksanakan tugas guru memiliki hak, hal ini tercantum di dalam 
UU R.I. No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen Bab IV Pasal 14 ayat 1, 
dimana guru berhak:  
1)  Memperoleh penghasilan di atas kebutuhan hidup minimun dan jaminan 
kesejahteraan sosial 
2) Mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan tugas dan prestasi 
kerja 
3) Memperoleh perlindungan dalam melaksanakan tugas dan hak atas 
kekayaan intelektual 
4) Memperoleh kesempatan untuk meningkatkan kompetensi 
5) Memperoleh dan memanfaatkan sarana dan prasarana pembelajaran untuk 
menjaga kelancaran tugas keprofesionalan 
6) Memiliki kebebasan dalam memberikan penilaian dan ikut menentukan 
kelulusan, penghargaan, dan/atau sanksi kepada peserta didik sesuai 
dengan kaidah pendidikan, kode etik guru, dan peraturan perundang-
undangan 
7) Memperoleh rasa aman dan jaminan keselamatan dalam melaksanakan 
tugas 
8) Memiliki kebebasan untuk berserikat dalam organisasi profesi;  
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9) Memiliki kesempatan untuk berperan dalam penentuan kebijakan 
pendidikan  
10) Memperoleh kesempatan untuk mengembangkan dan meningkatkan 
kualifikasi akademik dan kompetensi; dan/atau  
11) Memperoleh pelatihan dan pengembangan profesi dalam bidangnya.  
 Guru profesional dituntut memiliki kompetensi-kompetensi khusus. Selain 
itu, guru juga dituntut melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan 
kepadanya. Di dalam pasal 20 UU R.I. No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 
Dosen disebutkan bahwa guru dalam melaksanakan tugasnya mempunyai 
beberapa kewajiban, yaitu:  
1) Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran 
2) Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni 
3) Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan 
jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar 
belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik dalam 
pembelajaran 
4) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan hukum, dan kode 
etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 




3. Tata Tertib Pendidik dan Tenaga Kependidikan, serta Kewajiban dan 
Larangan SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat 
Tata tertib pendidik dan tenaga kependidikan serta kewajiban dan larangan 
SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat terdiri dari 2 ( dua ) BAB yaitu : ( Terlampir ) 
a. BAB I, Tata tertib pendidik dan tenaga kependidikan 
1) Pasal 1, Izin meninggalkan mengajar/ pekerjaan 
2) Pasal 2, Izin tidak masuk kerja karena alasan penting 
3) Pasal 3, Izin meninggalkan pekerjaan tidak mendapatkan upah 
4) Pasal 4, Jenis-jenis cuti/istirahat 
5) Pasal 5, Cuti tahunan 
6) Pasal 6, Cuti/istirahat karena sakit 
7) Pasal 7, Izin melahirkan/keguguran 
8) Pasal 8, Pejabat yang berwenang memberikan cuti 
b.  BAB II, Kewajiban dan larangan 
1) Pasal 9, Kewajiban pendidik dan tenaga kependidikan 
2) Pasal 10, Larangan-larangan 
3) Pasal 11, Sanksi terhadap pelanggaran 
4) Pasal 12, Tingkat dan jenis sanksi 
D. Hubungan Komitmen Organisasi dengan Disiplin Kerja 
 Penelitian yang dilakukan oleh  Haryanto (2010)  yang berjudul hubungan 
antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja pegawai negeri sipil Jakarta 
Barat diperoleh korelasi r hitung= 0.533 dan r tabel = 0.254 sehingga dapat 
disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen organisasi dan 
disiplin kerja  pegawai  negeri sipil. Korelasi antara komitmen organisasi dan 
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disiplin kerja pegawai juga menunjukkan arah positif yang artinya semakin tinggi 
komitmen organisasi seorang pegawai, maka ada kecenderungan semakin tinggi 
juga disiplin pegawai itu sendiri, begitu pula sebaliknya 
Salamat (2015) menyatakan korelasi antara komitmen organisasi dan disiplin 
kerja memiliki nilai korelasi sebesar 0.512 dengan sig 0.000 (p < 0.05), artinya 
terdapat hubungan positif yang sangat kuat antara komitmen organisasi dengan 
disiplin kerja pada guru MTs Negeri Bukit Raya. Semakin tinggi komitmen yang 
dimiliki guru maka semakin tinggi pula perilaku disiplin kerja yang ditunjukkan. 
Umi (2013) dalam penelitiannya yang berjudul hubungan komitmen 
organisasi dengan disiplin kerja karyawan PT.Tyfountex Indonesia Gumpang-
Kartasura menyatakan bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara 
komitmen organisasi dengan disiplin kerja karyawan PT.Tyfountex Indonesia 
Gumpang-Kartasura, dengan korelasi sebesar 0,595 dengan sig 0.000 (p < 0.05). 
E. Kerangka Berfikir 
 Disiplin merupakan satu dari berbagai hal yang penting dalam suatu 
organisasi. Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan menimbulkan  
keteraturan, ketepatan dan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang sudah di 
tetapkan dalam mencapai tujuan organisasi. Sejalan dengan pernyataan Lateiner 
(Sara, 2011) menjelaskan disiplin kerja sebagai suatu sikap, tingkah laku yang 
menunjukkan ketaatan individu pada peraturan yang berlaku dalam melakukan 
tugas saat diharapkan dalam melaksanakan tugas untuk mewujudkan tujuan 




 Begitu pula hal nya dengan komitmen organisasi, komitmen terhadap 
organisasi perlu di tanamkan pada setiap anggota organisasi agar mereka dapat 
melaksanakan tanggung jawabnya terhadap organisasi dimana tempat ia bekerja. 
Dengan memiliki komitmen terhadap organisasi dapat menimbulkan rasa 
keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi, memiliki rasa kebanggaan 
sehingga rela menjalankan tugas yang telah diberikan yang berdampak pada 
tercapainya tujuan dari organisasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Luthans 
(Wibowo ,2015) yang mengatakan komitmen organisasi sering didefiniskan 
sebagai sebuah keinginan kuat untuk tetap menjadi anggota organisasi tertentu, 
keinginan untuk mendesak usaha pada tingkat atas nama organisasi, dan 
keyakinan yang pasti dalam dan penerimaan atas nilai-nilai dan tujuan organisasi. 
Hubungan komitmen organisasi dengan disiplin kerj dapat di gambarkan dengan 
skema berikut ini : 
Gambar 2. 





 Hipotesis  adalah jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji atau 
rangkuman kesimpulan secara teoritis yang diperoleh melalui tinjauan pustaka              
Disiplin Kerja 
Komitmen Organisasi 
1. Affective Commitment 
2. Continuance Commitment 
3. Normative Commitment 
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(Nanang, 2010). Hipotesis dalam penelitian ini adalah ada hubungan antara 


























A. Identifikasi Variabel 
 Sugiyono (2009) menjelaskan variabel penelitian adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, yang kemudian peneliti dapat menarik 
kesimpulannya. 
1. Variabel Independen 
 Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, prediktor, 
antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). 
(Sugiyono, 2009) Dalam penelitian ini peneliti menjadikan komitmen 
organisasi sebagai variabel bebas (variabel independen) yang dapat 
mempengaruhi variabel dependen yaitu disiplin kerja.  
2. Variabel Dependen 
 Variabel ini sering disebut variabel output, kriteria, konsekuen. Dalam 
bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat 
merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya 
variabel bebas. (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini, peneliti menjadikan 
disiplin kerja karyawan sebagai variabel terikat yang dipengaruhi oleh 




B. Definisi Operasional 
Adapaun definisi operasional masing-masing variabel adalah sebagai berikut : 
1. Disiplin Kerja 
 Disiplin kerja adalah suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri 
karyawan terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan (Siagian dalam Sutrisno, 
2009). Tinggi rendahnya tigkat disiplin kerja diukur menggunakan skala disiplin 
kerja berdasarkan teori dari Lateiner dan Levin yaitu :  
a. Keteraturan dan ketepatan kerja. 
b. Kepatuhan terhadap peraturan 
c. Menghasilkan jumlah dan kualitas kerja yang memuaskan dan mengikuti 
cara yang sudah ditentukan. 
d. Menyelesaikan perkerjaan dengan semangat yang baik. 
Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti menunjukkan semakin tinggi tingkat 
disiplin karyawan tersebut, sebaliknya semakin rendah skor yang diperoleh berarti 
semakin rendah pula tingkat disiplin kerja karyawan tersebut. 
2. Komitmen Organisasi 
 Komitmen organisasi adalah dimensi perilaku penting yang dapat digunakan 
untuk menilai kecenderungan karyawan untuk bertahan  sebagai anggota 
organisasi dan bersedia berusaha keras bagi pencapaian tujuan organisasi serta 
merupakan identifikasi dan keterlibatan seseorang yang relatif kuat terhadap 
organisasi.  ( Mowday dalam Sopiah, 2008). 
 Aspek yang diukur berdasarkan dimensi komitmen organisasi dari teori 
Mayer dan Allen yaitu affective commitment, continuance commitment, dan 
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normative commitment. Semakin tinggi skor yang diperoleh berarti menunjukkan 
semakin tinggi tingkat komitmen organisasi karyawan tersebut, sebaliknya 
semakin rendah skor yang diperoleh berarti semakin rendah pula tingkat 
komitmen organisasi karyawan tersebut.  
C. Subjek Penelitian 
 Subjek penelitian yaitu sumber utama dalam penelitian yang memiliki dataa 
mengenai variabel-variabel yang diteliti (Azwar, 2003). Sumber data yang berada 
pada suatu wilayah tertentu disebut populasi, sedangkan sampel adalah sebagian 
dari populasi yang akan diteliti. Dalam penelitian ini, populasinya adalah semua  
guru dan kepala sekolah di SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat, baik dengan masa 
kerja kurang dari satu tahun dan lebih dari satu tahun, guru tetap maupun guru 
tidak tetap. Populasi berjumlah 42 orang 
 Sampel adalah dari populasi yang akan diteliti. Sehingga sampel yang 
diambil dari populasi adalah sampel yang benar-benar representative atau benar-
benar mewakili dari populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah sampling jenuh yang artinya teknik ini terjadi bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2012). 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala sikap 
model likert. Dimana skala sikap disusun untuk mengungkap sikap pro dan 
kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap suatu objek sosial, 
dimana sebagian pertanyaan berupa favorable dan sebagian pernyataan 
unfavorable. ( Azwar, 2005) 
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1. Skala Disiplin Kerja 
Skala disiplin kerja yang digunakan untuk mengungkapkan disiplin kerja. 
Peneliti menggunakan item yang diadopsi dari Nazaruddin (2018) yang telah 
disusun berdasarkan teori Lateiner dan Lavine yang mencangkup keteraturan dan 
ketepatan kerja, kepatuhan terhadap peraturan, menghasilkan jumlah dan kualitas 
kerja yang memuaskan dan mengikuti cara yang sudah ditentukan serta 
menyelesaikan perkerjaan dengan semangat yang baik. Skala terdiri dari 29 item 
yang telah diuji dan memperoleh nilai koefisien korelasi item-total 0,314 sampai 
dengan 0,822. Sedangkan nilai reliabilitas sebesar 0,911. Subjek memberikan 
respon dengan empat kategori kesetujuan, yaitu Sangat Sering (SS), Sering (S), 
Jarang (JR), Tidak Pernah (TP). Menurut Arikunto (2006) ada kelemahan dengan 
lima alternatif jawaban, karena responden cenderung memilih alternatif yang ada 
di tengah R (ragu-ragu), karena jawaban dirasa paling aman dan paling gampang 
maka dari itu peneliti menggunakan empat kategori respon saja. 
Tabel 3. 
Blue Print Skala Disiplin Kerja 
 
No. Aspek                             Aitem                Jumlah 
                                 Favorable                  Unfavorable   
 
1. Keteraturan dan       1, 5, 6, 7, 9, 17, 18    14, 15, 16       10 
Ketetapan Kerja        
2. Kepatuhan terhadap   4, 10, 2      11, 29          5 
Peraturan           
3. Kualitas dan     3, 8, 19, 20, 25     13, 26           7 
Kuantitas Kerja     
4. Menyelesaikan pekerjaan    21, 22, 23, 24     12, 28, 27        7 
dengan semangat kerja  
yang baik 






2. Skala Komitmen Organisasi 
 Skala komitmen organisasi yang digunakan untuk mengungkapkan 
komitmen organisasi. Peneliti menggunakan item yang telah di buat oleh Robertus 
(2008) disusun berdasarkan adaptasi teori Meyer dan Allen, dimana dimensi 
komitmen organisasi dibagi menjadi 3 yaitu affective commitment, continuance 
commitment, dan normative commitment. Skala  komitmen organisasi terdiri dari 
20 item, yang telah diuji coba dengan tingkat keandalan 0.943 dan korelasi aitem 
total ( rix) sebesar 0,450 sampai dengan 0,851. Subjek memberikan respon dengan 
empat kategori kesetujuan, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 
Setuju (S), Sangat Setuju (SS). Menurut Arikunto (2006) ada kelemahan dengan 
lima alternatif jawaban, karena responden cenderung memilih alternative yang ada 
di tengah R (ragu-ragu), karena jawaban dirasa paling aman dan paling gampang 
maka dari itu peneliti menggunakan empat kategori respon saja. 
Tabel 4. 
Blue Print Skala Komitmen Organisasi 
 
No. Aspek                             Aitem                Jumlah 
                                 Favorable                  Unfavorable   
 
1. Affective Commitment    2, 3, 7      5, 6, 8        6 
 (Ikatan emosional  
individu dengan organisasi)  
2. Continuance Commitment    9, 12, 13     10, 16, 17       6 
 ( Berkaitan dengan  
 keberlangsungan individu  
 jika meninggalkan organisasi) 
3. Normative Commitment   1,11,14,15,18,19     4, 20        8  
 ( Rasa tanggung jawab  
terhadap organisasi) 
 Jumlah           12                    8                    20 
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E. Validitas dan Reliabiltas 
1. Uji Validitas 
  Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
indikator. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan kuesioner mampu 
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. dalam 
penelitian ini, pengujian validitas instrument penelitian dilakukan dengan 
melihat angka signifikansi, yaitu membandingkan nilai r hitung (Corrected 
Item-Total Correlation) dengan r table ( Nunally, dalam Ghozali, 2005) 
 Untuk mengetahui validitas dari butir-butir yang dinyatakan dalam 
kuesioner , digunakan teknik statistik korelasi product moment dari Pearson 
dengan bantuan SPSS.21 For Windows. 
2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsistensi individu dalam 
menjawab konstak yang akan diukur (Azwar, 2016). Reliabilitas merupakan 
salah satu ciri atau karakter utama instrumen pengukuran yang baik. Uji 
reliabilitas yang baik memiliki rentang angka dari 0 sampai 1. Semakin 
mendekati 1 maka semakin tinggi reliabilitasnya, sedangkan semakin 
mendekati 0 semakin rendah tingkat reliabilitasnya. Uji reliabilitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji cronbach alpha. 
F. Metode Analisis Data 
 Untuk menguji variabel Independen (X) dan variabel dependen (Y) pada 
penelitian ini, maka menggunakan korelasi product moment pearson. Uji 
normalitas menggunakan SPSS dengan Kolmogorov Smirnov atau yang sering 
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disebut K-S Test. Jika hasil uji K-S p< 0.05 , maka dapat dikatakan bahwa data 
tidak normal. Dan jika  p > 0.05, maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi 
normal. (Nursalim, 2016). 
 Uji linearitas, asumsi ini dilakukan untuk menyatakan bahwa hubungan antara 
variabel yang hendak dianalisis itu mengikuti garis lurus. Jadi peningkatan atau 
penurunan  kuantitas disatu variabel akan diikuti secara linear oleh peningkatan 
atau penurunan kuantitas di variabel lainnya. Jika p > 0.05 dapat dikatakan 
hubungan antara variabel satu dengan yang lainnya linear. Jika p < 0.05 maka 


















PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN 
A. Orientasi Kancah 
 Salah satu  tahap yang harus dilalui sebelum penelitian dilaksanakan 
adalah perlunya memahami kacah atau tempat penelitian agar dapat 
mempersiapkan segala sesuatu  yang berhubungan dengan jalannya suatu 
penelitian. Persiapan tersebut merupakan salah satu hal yang perlu dilakukan 
agar penelitian dapat berjalan optimal.  
1. Lokasi Penelitian 
 Penelitian dilakukan di SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat yang 
beralamatkan di Jl. Joglo Raya No.190, Kembangan, Jakarta Barat, DKI 
Jakarta dengan kode pos 11640. SMA Yadika 5 Joglo memiliki luas tanah 
5870m
2 
dengan luas bangunan 3870m
2
. SMA Yadika 5 Joglo merupakan 
sekolah yang berada di bawah naungan Yayasan Abdi Karya yang didirikan 
pada tahun 1993 oleh Bapak Dr. Sutan Raja DL Sitorus dengan SK pendirian 
No. SP.919A/101.A1/I/1994. Diawal berdirinya Yayasan Abdi Karya 
mengelolah rumah sakit bersalin Yadika di jalan Ciputat Raya. Pada tahun 
1976 mulailah Yayasan Abdi Karya mengelolah bidang pendidikan dengan 
mendirikan SMP Yadika 1 yang berlokasi di Jalan Tanjung Duren Barat IV 
No.8 Jakarta Barat. Inilah cikal bakal berdirinya sekolah Yadika. Saat ini 
SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat di kepalai oleh Pinondang Sitorus, M.Pd. 
jurusan yang menjadi pilihan dalam SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat adalah 
terdiri dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 
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 SMA Yadika 5 memiliki visi “ Membentuk manusia yang berakhlak 
mulia, unggul prestasi dan disiplin dengan layanan prima dalam pembelajaran 
kondusif ”. Sehingga misi yang dimiliki oleh sekolahan ini adalah menumbuh 
kembangkan sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-nilai agama yang di 
landasi iman dan taqwa, menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif 
sebagai sarana meningkatkan mutu pembelajaran, meningkatan layanan 
pendidikan kepada seluruh warga sekolah guna mencapai prestasi maksimal, 
melaksanakan sistem pembelajaran dan bimbingan yang efektif, efesien dan 
kreatif untuk mencapai keunggulan akademis dan non akademis, membentuk 
serangkaian perilaku yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, 
kesetiaan, keteraturan, dan atau ketertiban.  
 Tujuan dari sekolah ini yaitu menumbuhkan kesadaran pribadi seluruh 
warga sekolah untuk dapat melaksanakan aktifitas ibadah sesuai dengan 
agamanya dengan mengembangkan sikap toleransi dalam pelaksanaannya, 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan menaikkan rata-rata nilai 
standar kelulusan, meningkatkan jumlah peserta didik yang masuk ke 
Perguruan Tinggi yang favorit dan terakreditasi melalui tes ataupun tanpa tes, 
membina kehidupan bertoleransi antar sesama warga sekolah maupun dengan 
orang tua/wali murid dan alumni, menghasilkan lulusan yang mampu 
berkompetisi secara nasional maupun global, memberikan bekal pengetahuan 
dan keterampilan di bidang kewirausahaan dan budidaya tanaman yang 
bermanfaat bagi peserta didik dan bagi lingkungan sekitar, kepala sekolah dan 
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para guru serta dengan persetujuan komite sekolah menetapkan sasaran 
program, baik jangka pendek, jangka menengah maupun jangka panjang.  
 Fasilitas dan sarana pendidikan yang terdapat di sekolah ini adalah gedung 
sekolah 4 lantai,  laboratoriun dan ruang belajar AC, waktu belajar pagi hari, 
laboratoriun bahasa inggris, laboratorium biologi, fisika, kimia dan boratorium 
komputer, ruang audiovisual/multimedia, ruang ibadah dan musollah, fasilitas 
olahraga lengkap, alat peraga memadai, perpustakaan, ruang UKS, tempat 
parkir luas, warung siswa, serta kolam renang, lapangan tenis dan bulu 
tangkis. Sedangkan ektrakulikuler terdiri dari PMR, Paskibra, Tari Saman, 
Renang, Modern Dance, Pencak Silat, KIR, Marawis, Break Dance, 
Taekwondo, Basket, Kesenian (Band), Cheer Leaders, Futsal, Bulu Tangkis, 
Volly, dan Komputer Club. 
2. Gambaran Subjek Penelitian 
Berikut merupakan gambaran subjek penelitian berdasrkan rentang usia, dan 
jenis kelamin : 
Tabel 5. 
Jumlah Guru Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
No. Kategori             Jumlah  Persentase 
1.   Laki-Laki      13 orang        31% 
2.  Perempuan     29 orang        69% 








Jumlah Guru Berdasarkan Rentang Usia 
 
No. Kategori   Jumlah  Persentase 
1. 21-30 tahun    15  orang        36% 
2.  31-40 tahun  4   orang        10% 
3. 41-50 tahun  9   orang        21% 
4. 51-60 tahun  13 orang        31% 
5. > 60 tahun  1   orang         2% 
Jumlah   42 orang       100% 
 
Tabel 7. 
Jumlah Guru Berdasarkan Status Pekerjaan 
 
No. Kategori             Jumlah  Persentase 
1. Guru Tetap    18 orang        43% 
2. Guru Tidak Tetap 24 orang        57% 
Jumlah              42 orang       100% 
 
Tabel 8. 
Jumlah Guru Berdasarkan Lama Bekerja 
 
No. Kategori             Jumlah  Persentase 
1. < 1 tahun         -          0% 
2.  1-10 tahun    24 orang        57% 
3. 11-20 tahun  6   orang        14% 
4. >20 tahun  12 orang          29% 
Jumlah              42 orang       100% 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan bahwa subjek penelitian 
berjumlah 42 orang yang didominasi oleh guru berusia 20-30 tahun dan 
dikategorikan memiliki usia yang tergolong masih muda. Subjek perempuan 
dalam penelitian ini lebih mendominasi dari pada laki-laki. Berdasarkan status 
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guru, status guru tidak tetaplah yang mendominasi. Sedangkan jika dilihat dari 
masa kerja, penelitian ini didominasi oleh guru dengan masa kerja  1-10 tahun 
dengan jumlah 24 orang dari 42 orang. 
B. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian 
1. Persiapan Penelitian 
Persiapan penelitian yang dilakukan oleh peneliti meliputi permohonan 
izin terhadap instansi mengenai observasi dan wawancara. Alat ukur yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model skala likert. Adapun skala yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah skala Displin Kerja yang dibuat oleh 
Nazaruddin (2018)  yang telah   disusun   berdasarkan   teori   Lateiner dan 
Lavine, dan skala Komitmen Organisasi yang   dibuat   oleh Robertus (2008) 
disusun berdasarkan adaptasi teori Meyer dan Allen. Pengajuan surat izin 
penelitian dari Dekan Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama dengan nomor surat 
B.523/ UN.16/DU/PP.00.9/04/2019 bertanggal 15April 2019 merupakan langkah 
yanng peneliti lakukan sebelum melakukan penelitian yang kemudian di berikan 
dan disetujui oleh Kepala SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat 
a. Skala Disiplin Kerja 
Skala disiplin kerja yang digunakan untuk mengungkapkan disiplin 
kerja. Peneliti menggunakan item yang diadopsi dari Nazaruddin (2018) 
yang telah disusun berdasarkan teori Lateiner dan Lavine yang 
mencangkup keteraturan dan ketepatan kerja, kepatuhan terhadap 
peraturan, menghasilkan jumlah dan kualitas kerja yang memuaskan dan 
mengikuti cara yang sudah ditentukan serta menyelesaikan perkerjaan 
54 
 
dengan semangat yang baik. Skala dimodifikasi menyesuaikan 
karakterisitik populasi dan sampel penelitian. Skala terdiri dari 29 item 
yang terdiri dari 19 pernyataan favorable dan 10 pernyataan unfavorable. 
Pernyataan yang mendukung atau favorable adalah ketika jawaban subjek 
searah de ngan variabel yang hendak diukur atau diteliti, diberikan nilai 
4,3,2,1. 
Pernyataan yang sangat sering (SS) diberi nilai atau skor 4, sering  (S) 
diberi nilai atau skor 3, Jarang  (JR) diberi nilai atau skor 2, Tidak pernah 
(TP) diberi nilai atau skor 1. Sebaliknya, pernyataan yang tidak 
mendukung  atau unfavorable adalah ketika jawaban subjek tidak searah 
dengan variabel yang hendak diukur atau diteliti, diberikan nilai 1,2,3,4. 
Pernyataan yang sangat sering (SS) diberi nilai atau skor 1, sering (S) 
diberi nilai atau skor 2, Jarang (JR) diberi nilai atau skor 3, tidak pernah 
(TP) diberi nilai atau skor 4, ketika subjek tidak searah dengan jawaban 
yang diukur. 
Tabel 9. 
Distribusi Aitem Skala Disiplin Kerja 
 
No. Aspek                             Aitem                Jumlah 
                                 Favorable                  Unfavorable   
 
1. Keteraturan dan       1, 5, 6, 7, 9, 17, 18    14, 15, 16       10 
Ketetapan Kerja        
2. Kepatuhan terhadap     4, 10, 2      11, 29          5 
Peraturan           
3. Kualitas dan      3, 8, 19, 20, 25     13, 26           7 
Kuantitas Kerja     
4. Menyelesaikan pekerjaan    21, 22, 23, 24     12, 28, 27        7 
dengan semangat kerja  
yang baik 




b. Skala Komitmen Organisasi 
Skala komitmen organisasi yang digunakan untuk mengungkapkan 
komitmen organisasi. Peneliti menggunakan item yang telah di buat oleh 
Robertus (2008) disusun berdasarkan adaptasi teori Meyer dan Allen, 
dimana dimensi komitmen organisasi dibagi menjadi 3 yaitu affective 
commitment, continuance commitment, dan normative commitment. Skala  
komitmen organisasi terdiri dari 20 item yang terdiri dari 12 pernyataan 
favorable dan 8 pernyataan unfavorable. Pernyataan yang mendukung atau 
favorable adalah ketika jawaban subjek searah dengan variabel yang 
hendak diukur atau diteliti, diberikan nilai 4,3,2,1. 
Pernyataan yang sangat setuju (SS) diberi nilai atau skor 4, setuju (S) 
diberi nilai atau skor 3, tidak setuju (TS) diberi nilai atau skor 2, sangat 
tidak setuju (STS) diberi nilai atau skor 1. Sebaliknya, pernyataan yang 
tidak mendukung  atau unfavorable adalah ketika jawaban subjek tidak 
searah dengan variabel yang hendak diukur atau diteliti, diberikan nilai 
1,2,3,4. Pernyataan yang sangat setuju (SS) diberi nilai atau skor 1, setuju 
(S) diberi nilai atau skor 2, tidak setuju (TS) diberi nilai atau skor 3, sangat 









Distribusi Aitem Skala Komitmen Organisasi 
 
No. Aspek                             Aitem                Jumlah 
                                 Favorable                  Unfavorable   
 
1. Affective Commitment   2, 3, 7      5, 6, 8       6 
( Ikatan emosional  
individu dengan organisasi)  
2. Continuance Commitment    9, 12, 13     10, 16, 17       6 
 ( Berkaitan dengan  
 keberlangsungan individu  
 jika meninggalkan organisasi) 
3. Normative Commitment   1,11,14,15,18,19     4, 20        8  
 ( Rasa tanggung jawab  
terhadap organisasi) 
 Jumlah          12                    8                    20 
 
2. Pelaksanaan Penelitian 
Menentukan subjek penelitian terlebih dahulu merupakan hal yang dilakukan 
peneliti sebelum melakukan penelitian. Sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 42 orang  yang terdiri dari kepala sekolah dan guru baik tetap 
maupun  tidak tetap di SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat. 
a. Pelaksanaan Pengumpulan Data 
Proses pengumpulan data penelitian dilaksanakan pada tanggal 22 April 
2019 sampai dengan 15 Mei 2019 di SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat. 
Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan memberikan  lembar print 
out skala komitmen organisasi kepada guru dan kepala sekolah dan skala 
disiplin kerja kepada kepala sekolah. Kemudian peneliti memberikan 
penjelasan terkait petunjuk pengisian skala penelitian. 
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Apabila terdapat pernyataan yang tidak jelas atau sulit dipahami oleh 
subjek, peneliti memberikan kesempatan kepada mereaka untuk bertanya. 
Skala yang telah diisi akan diperiksa oleh peneliti untuk mengetahui 
kelengkapan jawaban dari semua aitem yang ada. Setelah data terkumpul, 
peneliti melakukan scoring dan melakukan analisis data serta menguji 
hipotesis secara langsung. 
b. Pelaksanaan Skoring 
Langkah selanjutnya adalah memberikan skor untuk keperluan analisis 
data setelah semua data terkumpul. Skor masing-masing skala bergerak dari 
satu sampai empat dengan memperhatikan sifat aitem favorable (mendukung) 
dan unfavorable (tidak mendukung). Skor yang diperoleh dari subjek 
penelitian dijumlahkan untuk masing-masing skala. Total skor dari skala yang 
diperoleh subjek akan dipakai dalam analisis data. 
c. Skoring Uji Hipotesis 
Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas, selanjutnya dilakukan 
skoring kembali untuk menghitung sejauh mana korelasi yang di dapat. 
Penskoringan ini dilakukan dengan cara mencari jumlah total aitem yang valid 
pada masing-masing variabel atau skala. Hasil proses penskoringan tersebut 
digunakan untuk uji normalitas dan linearitas sebelum dilakukannya uji 






C. Analisis Data 
1. Deskripsi Statistik masing-masing Variabel Penelitian 
Tabel  11. 
Deskripsi Statistik masing-masing Variabel Penelitian 
 
Variabel  N   ∑    Min       Max        Mean      Std. 
     Aitem                      Deviation 
 
       Disiplin Kerja  42    29       61          113          98,88      12,240 
       Komiten    42    20            45             72           57,52           6,783 
       Organisasi 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui jumlah subjek penelittian 
sebanyak 42 subjek dengan mendapatkan skor disiplin kerja yang terendah 
adalah 61 sedangkan skor disiplin kerja yang tertinggi adalah 113 rata-rata 
disiplin kerja sebesar 98.88 dan standar deviasi 12,240. Komitmen organisasi 
memiliki skor terendah 45 sedangkan skor tertinggi yang didapat adalah 72, 
rata-rata  sebesar 57.52 dan standar deviasi 6.783 
2. Kategorisasi Skor Variabel Penelitian 
Kategorisasi variabel bertujuan menempatkan individu dalam kelompok-
kelompok yang terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum yang 
berdasarkan atribut yang telah di ukur. Berikut ini merupakan tabel norma 
skor yang tealh disajikan. Setelah kategori tersebut di dapatkan, maka dapat 







a. Kategorisasi variabel disiplin kerja 
Tabel 12. 
Kategorisasi Variabel Disiplin Kerja 
 
  Kategori Rentang Skor    Frekuensi    Persen  
 Tinggi  X > 111            4        9%  
 Sedang 87 ≤ X < 111           31                  74%              
 Rendah X < 87                      7       17%     
Jumlah                       42     100% 
 
Pada tabel 12 diatas, dapat dilihat bahwa 4 guru  (9 %) dari total 
responden dengan kategori tinggi, 31 guru (74 %) dengan kategori disiplin 
kerja sedang dan 7 guru (17 %) untuk kategori rendah. Dapat disimpulkan 
bahwa keseluruhan responden yang telah diteliti, tingkat disiplin kerja 
yang paling dominan berada pada kategori sedang. 
b. Kategorisai variabel komitmen organisasi 
Tabel 13 
Kategorisasi Variabel Komitmen Organisasi 
 
 Kategori Rentang Skor    Frekuensi    Persen  
 Tinggi  X > 64                 6      14,3%   
 Sedang  51  ≤ X < 64                   27                64,3%              
 Rendah  X < 51                    9     21,4%     
Jumlah                       42         100% 
 
Pada tabel 11 diatas, dapat dilihat bahwa 6 guru (14,3%) dari total 
responden dengan kategori tinggi, 27 guru (64,3%) dengan kategori 
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disiplin kerja sedang dan 9 guru (21,4%) untuk kategori rendah. Dapat 
disimpulkan bahwa keseluruhan responden yang telah diteliti, tingkat 
komitmen organisasi yang paling dominan berada pada kategori sedang. 
3. Uji Asumsi 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
yang meliputi uji normalitas sebaran dan uji linearitas hubungan. Uji asumsi 
ini dilakukan dengan menggunakan metode stastistik dengan SPSS 21 for 
Windows Program. 
a. Uji Normalitas. Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah seberan data penelitian mengikuti sebaran 
distribusi normal atau tidak. Berdasarkan uji normalitas pada variabel 
disiplin kerja diperoleh nilai koefisien Kolmogrov-Smirnov
a 
= 1,063 
dan signifikasi atau p = 0,209. kemudian hasil uji normalitas pada 
variabel komitmen organisasi diperoleh nilai koefisien Kolmogrov-
Smirnov
a 
= 0,522 dan signifikasi atau p = 0,948 > 0,05. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari penelitian 
memiliki distribusi normal. 
Tabel 14. 
Uji Normalitas Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja 
  





57,52 6,783 0,522 0,948 Normal 




b. Uji Linearitas. Uji linearitas hubungan dilakukan untuk mengetahui 
kelineran hubungan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja. 
Sebagai kriteria apabila p > 0,05 maka ada hubungan yang linear, 
sebaliknya apabila p < 0,05 maka sebaran nya dapat dikatakan tidak 
memiliki hubungan yang linear (Hadi, 2000). Tabel 13 dibawah ini 
merupakan hasil perhitungan uji linearitas. 
Tabel 15. 
Uji Linearitas Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja 
 
Variabel  F-Deviation  Taraf   Keterangan 
From Linearity Signifikan 
 
  Komitmen Organisasi         0,416           0,972 ( p > 0.05)         Linear 
  Dan Disiplin Kerja 
 
 Berdasarkan hasil uji linearitas di atas dapat diketahui bahwa hasil 
uji linearitas antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja memiliki 
deviation from linearity sebesar 0,416 dengan signifikan 0,972  ( p > 0,05 ) 
yang berarti bahwa terdapat hubungan yang linear secara signifikan antara 
variabel komitmen organisasi (X) dengan disiplin kerja (Y). 
4. Uji Hipotesis 
 Dalam melakukan uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan product 
moment pearson dan telah dikemukakan sebelumnya bahwa hipotesis yang 
diajukan salam penelitian ini adalah adanya hubungan yang signifikan antara 
komitmen organisasi dengan disiplin kerja. Untuk melakukan pengujian 
hipotesis tersebut, maka dilakukan analisis data dengan menggunakan uji 
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pearson product moment correlation dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 21.0 for Windows. 
 Tabel 15. 
Uji Hipotesis Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja 
 
Variabel  rxy  R Square  Taraf  
   Signifikan  
 
  Komitmen Organisasi         0,406  0,165          0,008 
  Dan Disiplin Kerja 
 
 Berdasarkan tabel diatas diketahui koefisien korelasi yang diperoleh 
sebesar 0,406 dengan signifikan 0,008 (p < 0.01). Berdasarkan data tersebut, 
hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang signifikan antara 
komitmen organisasi dengan disiplin kerja. Bahwa semakin tinggi tingkat 
komitmen organisasi maka akan semakin tinggi tingkat disiplin kerja, 
sebaliknya semakin rendah tingkat komitmen organisasi maka semakin rendah 
juga tingkat disiplin kerja. 
 Koefisien determinan merupakan ukuran sumbangan suatu variabel bebas 
terhadap variabel tergantung dalam analisis product moment. Berdasarkan 
table di atas di peroleh nilai R Square = 0,165. Maka dapat disimpulkan 
bahwa besarnya koefisien determinasi pada variabel komitmen organisasi dan 
disiplin kerja adalah 16,5% sedangkan sisanya (83,5%) dipengaruhi variabel 






 Berdasarkan hasil penelitian pada perhitungan uji normalitas 
menggunakan teknik uji One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test dengan bantuan 
program SPSS versi 21.0 for Windows, dari data hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel komitmen organisasi memiliki koefisien K-S z = 0.522 dan 
signifikansi atau p = 0,948  dan  variabel disiplin kerja mempunyai K-S z = 1,063 
dan signifikasi atau p = 0,209 Skor kedua skala tersebut memiliki nilai p > 0,005 
sehingga data keduanya memiliki distribusi normal. 
 Pada penelitian  menunjukkan bahwa disiplin kerja guru di SMA Yadika 5 
Joglo, Jakarta Barat dalam kategori sedang. Hal ini didapat berdasarkan data dari 
42 guru yang dijadikan  responden dengan 4 atau 9% responden masuk dalam 
kategori tinggi, kemudian 31 atau 74% responden masuk dalam kategori sedang,  
dan 7 atau 17% masuk dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
31 atau  74% guru SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat memiliki disiplin kerja 
yang sedang. 
 Hasil penelitian menunjukkan komitmen organisasi pada 42 responden 
guru SMA Yadika 5 Joglo, Jakarta Barat dalam kategori sedang. Hal ini 
ditunjukkan dengan 6 atau  14,3% responden masuk dalam kategori tinggi, 27 
atau 64,3% responden masuk dalam kategori sedang, dan 9 atau 21,4% responden 
masuk dalam kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan 27 atau 64,3% 




 Sedangkan hasil pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan 
teknik analisis product moment dari Pearson diperoleh koefisien korelasi (r) 
sebesar 0.406 dengan taraf signifikansi sebesar 0.008 (p < 0.01) yang berarti ada 
hubungan positif yang sangat signifikan antara komitmen organisasi dengan 
disiplin kerja. Bahwa semakin tinggi tingkat komitmen organisasi maka semakin 
tinggi tingkat disiplin kerja, sebaliknya semakin rendah tingkat komitmen 
organisasi maka semakin rendah tingkat disiplin kerja. Hubungan signifikan 
tersebut didukung dengan adanya nilai su mbangan efektif antara variabel 
komitmen organisasi dengan disiplin kerja memperoleh koefisien determinasi (R 
Square ) sebesar 0.165 atau 16,5%. Artinya bahwa ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara komitmen organisasi dengan disiplin kerja. 
 Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Salamat Riheppy 
(2015) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang positif antara komitmen 
organisasi dengan disiplin kerja guru di MTs Negeri Bukit Raya Pekanbaru. 
Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Haryanto (2010) yang 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen 
organisasi dengan disiplin kerja karyawan pada kepada karyawan negeri sipil 
Jakarta Barat. Artinya semakin tinggi tingkat komitmen organisasi maka semakin 
tinggi tingkat disiplin kerja. Sebaliknya semakin rendah tingkat komitmen 
organisasi maka tingkat disiplin kerja juga akan semakin rendah. 
 Dari hasil analisa diatas maka dapat dijelaskan bahwa semakin seseorang 
merasa bagian dari organisasi, merasa memiliki, dan merasa bahagia menjadi 
anggota dari organisasi maka seseorang tersebut akan mentaati peraturan-
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peraturan yang sudah di tetapkan oleh organisasi, seperti ketaatan terhadap jam 
masuk dan pulang kerja, seragam kerja, frekuensi kehadiran serta mengikuti 
prosedur dalam pengerjaan tugas. Tidak hanya itu, adanya resiko yang besar jika 
meninggalkan organisasi karena langkanya peluang pekerjaan dan adanya rasa 
tanggung jawab moral sebagai karyawan maka seseorang tersebut berusaha 
bertahan dan mengikuti seluruh peraturan-peraturan yang sudah ditetapkan.  
 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Meyer dan Allen (Luthans, 2008) 
bahwa komitmen organisasi terdiri dari 3 (tiga) dimensi. Adanya kelekatan 
emosional antara karyawan dan organisasi (affective commitment), adanya 
kesadaran mengenai untung rugian yang akan dihadapi jika meninggalkan 
organisasi (continuance commitment), dan adanya kesadaran akan tanggung jawab 
terhadap organisasi (normative commitment). Ketiga komitmen tersebut 
mencerminkan suatu keadaan psikologis yang ada dalam diri individu, yaitu 
keinginan, kebutuhan dan kewajiban untuk berkomitmen pada organisasi.
 Adanya kebutuhan untuk berkomitmen merupakan salah satu penyebab 
sesorang untuk berkomitmen pada organisasi karena ia merasa bahwa organisasi 
memberikan keuntungan baginya. Sehingga terbentuklah suatu kewajiban di 
dalam dirinya bahwa iya harus berkomitmen. Apabila karyawan memiliki 
kelekatan untuk bertahan terhadap organisasinya ia harus mentaati peraturan yang 
sudah ditetapkan dan bekerja secara optimal. Sebaliknya, karyawan yang memiliki 
komitmen organisasi yang rendah, mereka tidak memiliki kelekatan baik secara 
emosional, material dan sosial sehingga akan memunculkan perilaku absensi yang 
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tinggi, kinerja dalam bekerja kurang baik, merasakan stress dan berdampak pada 
turn-over.  
 Hasil analisa gambaran disiplin kerja pada guru SMA Yadika 5 Joglo 
Jakarta barat secara umum berada di tingkat disiplin dengan kategori sedang 
(74%). Karyawan yang memiliki disiplin kerja yang baik akan menimbulkan  
keteraturan, ketepatan dan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang sudah di 
tetapkan dalam mencapai tujuan organisasi. Sejalan dengan pernyataan Lateiner 
(Sara, 2011) menjelaskan bahwa disiplin kerja merupakan suatu sikap ataupun 
tingkah laku yang menunjukkan individu yang taat pada peraturan yang berlaku 
dalam melakukan tugas dan melaksanakan tugas untuk mewujudkan tujuan 
organisasi serta sekaligus menjadi salah satu cara untuk mempertahankan 
eksistensi organisasi. 
 Dengan tingkat kedisiplinan yang baik maka organisasi akan mendapatkan 
manfaat seperti terpeliharanya tata tertib dan  kelancaran pelaksanaan tugas untuk 
mencapai tujuan organisasi. Sehingga dapat mempertahankan keeksistensian 
organisasi itu sendiri. Berdasarkan  hasil koefisien deterninasi (R Square)  
didapatkan nilai 0,165 Hasil ini menjelaskan bahwa sebesar 16,5% disiplin kerja 
guru SMA Yadika 5 Joglo Jakarta Barat di pengaruhi oleh komitmen organisasi, 











 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulkan  sebagai berikut :  
Di peroleh nilai koefisien (r) sebesar 0.406 dengan signifikansi 0.008 (p < 0.01). 
Artinya ada hubungan positif yang signifikan antara komitmen organisasi dengan 
disiplin kerja. Bahwa semakin tinggi tingkat komitmen organisasi maka akan 
semakin tinggi tingkat disiplin kerja, sebaliknya semakin rendah tingkat 
komitmen organisasi maka semakin rendah juga tingkat disiplin kerja dan 
sumbangan efektif komitmen organisasai ditujukan dengan koefisien determinan 
(R Square) sebesar 0.165 atau 16,5%. Hal ini berarti masih terdapat 83,5% 
dipengaruhi variabel lain diluar penelitian. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan  kesimpulan yang diperoleh, maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
 Peneliti menyarankan bagi guru agar dapat menumbuhkan rasa kelekatan 
terhadap organisasi baik secara emosional, material dan sosial sehingga dapat 
meningkatkan komitmen organisasi dan menciptakan disiplin kerja yang baik. 
Dengan terciptanya disiplin kerja yang baik akan menimbulkan  keteraturan, 
ketepatan dan kepatuhan terhadap peraturan-peraturan yang sudah di tetapkan 
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dalam mencapai tujuan organisasi. Guru adalah jabatan profesi yang mulia 
dengan tugas utama adalah bertindak profesional dalam melaksanakan tugas 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didik. Untuk itulah guru dengan 
penuh dedikasi dan loyalitas dapat  membimbing dan membina anak didik agar 
di masa mendatang menjadi orang yang berguna bagi agama, nusa dan 
bangsanya. 
2. Bagi Kepala Sekolah  
 Peneliti menyarakan bagi kepala sekolah hendaknya melakukan supervisi 
secara teratur dan berkala dengan menggunakan pendekatan secara 
kekeluargaan. Hal ini dimaksudkan agar dapat menimbulkan kedekatan antara 
kepala sekolah dengan guru. Listen to your employee, cara yang paling mudah 
untuk meningkatkan komitmen paling efektif dan tidak mahal adalah dengan 
sekedar mendengarkan pekerja, mendengarkan keluh kesah rekan kerja dapat 
menimbulkan kelekatan secara emosional dan rekan kerja dapat merasakan 
dipedulikan, sehingga dapat meningkatkan komitmen organisasi yang 
berdampak terhadap peningkatan disiplin kerja. 
3. Bagi Yayasan 
 Peneliti menyarankan bagi yayasan agar dapat memperhatikan 
kesejahteraan kepala ssekolah dan guru serta dapat memfasilitasi dan 
memberikan dukungan kepada kegiatan profesi, sehingga secara intensif kepala 
sekolah dan guru dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan dan 
keterampilannya melalui berbagai pelatihan, seminar ataupun workshop, baik 
69 
 
yang diselenggarakan oleh pihak internal maupun oleh pihak eksternal demi 
lancarnya kegiatan proses pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Pada penelitian selanjutnya, peneliti mengharapkan agar dapat mengkaji 
mengenai faktor-faktor lain yang memiliki kemungkinan berhubungan dengan 
disiplin kerja selain komitmen organisasi seperti kinerja karyawan, 
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Tata Tertib Pendidik dan Tenaga Kependidikan, 
serta Kewajiban dan Larangan SMA Yadika 5 












Tata Tertib Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
1)  Hadir di sekolah selama 5 (Lima) hari kerja, dengan jam kerja sebagai 
berikut. 
a.  Senin s.d. Kamis  = Jam 06.20 – 15.00 WIB 
b. Jum’at                  = Jam 06.20 – 11.20 WIB 
2) Mengisi daftar hadir setiap hari yaitu pagi jam 06.20  
3) Setiap hari mengikuti apel dan menjadi komandan atau pembina apel 
sesuai jadwal. 
4) Mengikuti upacara bendera hari Senin, dan hari besar sesuai dengan 
ketentuan yang  berlaku. 
5) Datang jam 06.30 WIB dan menyambut kedatangan peserta didik 
dengan bersalaman sesuai jadwal. 
6) Berpakaian dinas sesuai ketentuan yang berlaku lengkap dengan 
atributnya. 
a. Senin     :  Seragam Putih Gelap / biru dongker 
b. Selasa    :  Merah marun 
c. Rabu   :  Pramuka 
d. Kamis                    :  Batik  
e. Jum’at   :  Batik Bebas Tidak mengunakan skdes 




Izin Meninggalkan mengajar/ pekerjaan 
1) Izin meninggalkan pekerjaan adalah izin untuk tidak masuk kerja pada 
waktu/ jam kerja/ hari kerja tertentu; 
2) Setiap akan meninggalkan pekerjaan pada waktu/ jam kerja/ hari kerja 
tertentu harus terlebih dahulu mendapat izin dari atasan langsung; 
3) izin meninggalkan pekerjaan pada hari kerja tertentu dapat diberikan 
dengan alasan dan ketentuan sebagai berikut: 
a. Pernikahan hanya untuk yang pertama diberikan izin 3 (tiga) hari 
b. Pernikahan anak pegawai diberikan izin selam 2 (dua) hari 
c. Khitanan anak, Pembatisan anak pegawai diberikan izin selama 2 
(dua) hari 
d. Isteri pegawai melahirkan, diberikan izin selama 2 (dua) hari 
e. Keluarga garis lurus (istri/suami, anak kandung, anak angkat, anak 
tiri yang sah, orang tua, mertua atau saudara kandung) meninggal 
diberikan izin selama 2 ( dua) hari. Keluarga yang meninggal 
dibuktikan dengan surat keterangan kematian dari instasnsi terkait 
4) Apabila izin untuk keperluan butir (3.a) sampai dengan butir (3.e) lokasi 
berada diluar koa atau di daerah, dapat diberikan izin tambahan selama 2 
(dua) hari. 
5) Setiap akan meninggalkan pekerjaan seperti pada pasal ( 3.a) s.d (3.e) 
harus terlebih dahulu membuat suata permohonan izin kepada atasan 
langsung 2 (dua) hari sebelumnya, kecuali dalam keadaan darurat surat 
permohonan/pemberitahuan dapat diberikan kemudian hari. 
6)  Izin meniggalkan pekerjaan sebagai mana pasal (3.a) samapi dengan 
(3.e). apabila sangat mendesak perlu untuk dierpanjang maka dapat 
diberikan dengan ketentuan potongan cuti tahunan 
7) Apabila cuti tahunannya sudah habis, maka izin dapat diberikan dengan 
ketentuan tidak mendapat upah atau upah tidak dibayar. 
Pasal 2 
Izin Tidak Masuk Kerja karena Alasan Penting 
1) Izin tidak masuk kerja karena alasan penting selain yang disebutkan 
pada pasal 1 dapat diberikan oleh karena: 
a.  Ibu, Bapak, Istri, Anak, Kakak, Mertua atau Menantu mengalami 
sakit keras dimana izin paling lama 2 (dua) hari, 
b. Izin khusus alasan penting seperti ibadah haji atau umroh hanya 
diberikan 1 (satu) kali 
c.  Naik haji atau Umroh untuk ke dua kali atau  berikutnya, gaji dan 
tunjangan lainnya selama menjalankan haji atau Umroh tidak 
dibayar 
2) Pegawai yang akan mengambil izin tidak masuk kerja kerena alasan 
penting harus mengajukan dan menjelaskan secara tertulis alasan 
izinnya kepada atasan langsung atau pejabat yang berwenang 
memberikan izin. 
3)  Pegawai sebagaimana disebutkan dalam pasal 1 c 
Pasal 3 
Izin Meninggalkan Pekerjaan Tidak Mendapat Upah 
1. Izin meninggalkan pekerjaan dengan alasan tertentu diluar ketentuan Pasal 
1 dan 2 diatas dapat diberikan dengan tidak mendapat upah atau upah yang 
dipornag dengan perhitungan sebagai berikut: 
a. 1 (satu) hari tidak hadir dibagi 21 (dua puluh satu) hari kerja untuk 
yang memberlakukan 5 (lima) hari kerja. 
2. Cuti 
Cuti adalah ketidakhadiran/tidak masuk kerja sementara atau pada waktu 
tertentu dengan alasan tertentu yang mendapat surat keterangan atau izin dari 
pihak yang berwenang. Setiap pegawai berhak untuk mendapatkan cuti sesuai 
dengan kebutuhannya. Cuti juga bertujuan untuk menjamin kesegaran jasmani 
dan rohani pegawai. Adapun prosedur untuk memperoleh persetujuan cuti 
adalah sebagai berikut: 
1) Pegawai membuat permohonan cuti secara tertulis kepada atasan 
langsung/pimpinan unit kerja dan mencantumkan alasan mengajukan cuti. 
2) Setelah memperoleh pertimbangan dari atasan langsung atau pimpinan 
untuk kerja. Selanjutnya diajukan ke Bidang Personalian atau Badan 
Pengurus Yayasan 






1. Cuti Tahunan 
2. Cuti/Istirahat karena sakit 
3. Cuti/Istirahat karena hamil dan melahirkan atau keguguran 
4. Cuti izin karena penting 
Pasal 5 
Cuti Tahunan 
1. Pegawai yang telah bekerja sekurang-kurangnya 12 (dua belas) bulan secara 
terus menerus berhak atau cuti tahunan 
2. Pengawai yang mengalami masa cuti secara sah, mendapat upah penuh 
3. Khusus ketenaga pendidik (guru ) tidak berhak atas cuti tahunan dengan 
pertimbangan pelaksanaan cuti guru  disesuaikan dengan hari libur sekolah 
siswa 
4. Lamanya cuti tahunan adalah 12 (dua belas) hari kerja dikurangi dengan cuti 
bersama 
5. Cuti Tahunan tidak dibenarkan disatukan dengan tahun sebelumnya atau tahun 
yang akan datang. 
6. Cuti Tahunan yang tidak diambil pada tahun berjalan maka hak cuti tersebut 
menjadi hanggus / gugur  
7. Cuti Tahunan dapat ditangguhkan pelaksanaannya, untuk paling lama 6 
(enam) bulan, dengan pertimbangan atas/untuk kepentingan dinas yayasan dan 
pekerjaan mendesak 
Pasal 6                                                                                                                                                                   
Cuti /Istirahat karena Sakit 
1. Pegawai yan sakit berkepanjangan dapat diberikan cuti//istirahat karena sakit 
2. Cuti/istirahat karena sakit dapat diberikan dengan/setelah mempertimbangkan 
surat keterangan sakit dari Dokter 
3. Surat keterangan Dokter dimaksud memuat tentang perlunya diberikan 
istirahat 
4. Istirahat sakit dapat diberikan dengan waktu paling lama 12 (dua belas) bulan 
5. Pegawai yang tidak sembuh dalam jangka waktu setelah lebih 12 (dua belas 
bulan) maka dapat diputus hubungan kerjanya. 
6. Pemutusan  hubungan kerja dilaksanakan sesuai peraturan yang belaku di 
Yadika 
7. Pegawai yang mengalami kecelakaan dalam hubungan dengan pekerjaan 
sehingga perlu mendapat perawatan, berhak atas istirahat sakit 
8. Pegawai yang menjalani cuti sakit berkepanjangan, tetap mendapat upah/gaji 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
a. 4(empat) bulan pertama 100 % dari upah /gaji 
b. 4 (empat) bulan ke-dua 75 % dari upah/gaji 
c. 4 (empat) bulan ke-tiga 50 % dari upah/gaji 
d. 4. Seterusnya 25 % dari upah/gaji sampai pemutusan hubungan kerja 
dilakukan 
9. Yang dimaksud dengan upah/gaji dalam ayat (8) adalah terdiri dari gaji pokok 
ditambah uang tunjangan tetap. 
Pasal 7 
Istirahat Melahirkan/keguguran 
1. Istirahat melahirkan dapat diberikan kepada pegawai wanita yang hamil/ akan 
melahirkan. 
2. Lamanya istirahat adalah 1 ½ (satu setengah) bulan sebelum melahirkan dan 1 
½ (satu setengah) bulan sesudah melahirkan dengan mendapat upah penuh. 
3. Pegawai yang mengalami keguguran kandungan yang dibuktikan dengan surat 
dokter dan paling lama 1 ½ (satu setengah) bulan sejak tanggal keguguran 
tersebut dengan mendapat upah/gaji penuh 
4. Istirahat melahirkan hanya berlaku untuk kelahiran pertama, kedua dan ketiga 
5. Istirahat melahirkan  diajukan ke Bidang Personalia minimal 2 bulan  sebelum 
melahirkan 
6. Istirahat melahirkan tidak dapat diambil 3(tiga) bulan secara sekaligus setelah 
melahirkan 
Pasal 8 
Pejabat Yang Berwenang Memberikan Cuti 
1. Kepala Bidang Personalia untuk para Kepala Sekolah atau usul/pertimbangan 
Kepala  Bidang Pendidikan  Pegawai Yayasan 
2. Kepala Bidang Personalia untuk staf atas usul atasan langsung/ pimpinan unit 
3. Cuti istirahat karena sakit serta izin tidak masuk kerja karena alasan penting 




KEWAJIBAN DAN LARANGAAN 
Pasal  9 
Kewajiban Pendidikan dan Tenaga kependidikan 
 
Setiap Pegawai wajib melaksanakan hal-hal sebagai berikut: 
1. Setia dan taat kepada Negara dan Pemerintahan Republik Indonesia yang 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
2. Setia dan taat kepada Yadika diatas kepentingan pribadi atau golongan 
3. Menjunjung tinggi kehormatan dan martabat Yadika 
4. Menyimpan  rahasia Yadika serta rahasia jabatan 
5. Patuh dan taat terhadap ketentuan dan peraturan yang berlaku 
6. Melaksnakan tugas dengan sebaik-baiknya, jujur, dengan kesadaran, 
penuh pengabdian dan tanggung jawab 
7. Menciptakan  dan memelihara persatuan, kesatuan dan kebersamaan dalam 
mewujudkan cita-cita Yasyasan 
8. Melaporkan dengan segera kepada atasannya, apabila mengetahui ada hal 
yang membahayakan atau merugikan Yadika 
9. Mentaati ketentuan jam kerja dan mengisi daftar absensi setiap hari kerja 
10. Menciptakan dan memelihara  suasana kerja yang baik, kondusif dan 
nyaman 
11. Menjaga dan memelihara data, barang-barang seperti komputer dan 
programnya dan inventaris lainya dengan sebaik-baiknya. 
12. Membimbingan dan memotivasi bawahan dalam melaksanakan  tugas dan 
memberikan kesempatan seluas luasnya kepada bawahan untuk 
mengembakan karir. 
13. Berpakaian rapi, bersikap dan beringkah laku sopan santun 
14. Mentaati dan melaksanakan perintah kedinasan dari atasan dengan sebaik-
baiknya 
15. Menjadi panutan dilingkungan kerja dan ditengah-tengah lingkungan 
Masyarakat 
16. Wajib melaksanakan Standar Opersional Prosedur (SOP) kerja yang 
ditetapkan dan kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh pimpinan 
17. Melaporkan kepada atasan /pimpinan unit kerja apabila ada perubahan atas 
status diri, status keluarga, anggota keluarga, perubahan alamat dan 
sebagainya 




Setiap Pegawai dilarang: 
1. Memasuki partai/organisasi yang dilarang pemerintah 
2. Melakukan tindakan yang dapat mencemarkan kehormatan, martabat dan 
nama baik pimpinan dan Yayasan 
3. Membuat keributan atau kerusuhan dalam lingkungan kerja, mogok kerja 
tanpa izin pihak yang berwajib, menghasud siswa-siswi, guru atau 
pegawai lainnya untuk tidak mematuhi peraturan, tugas kedinasan, 
keputusan Yayasan atau hal-hal yang menimbulkan rasa kebencian 
kepada pimpinan, yayasan dan rekan kerja. 
4. Bertindak sewenang-wenang terhadap bawahan 
5. Menerima sesuatu dari orang lain, baik berupa hadiah atau janji, yang 
langsung atau tidak langsung berhubungan dengan jabatan atau 
pekerjaannya dengan jabatan/ pekerjaan 
6. Melakukan pungutan  yang tidak sah dalam bentuk apapun untuk 
kepentingan pribadi, golongan atau pihak lain 
7. Suami istri, kakak, adik sama-sama bekerja dalam satu unit kerja (satu 
atap/lokasi) 
8. Membuat sepanduk, banner atau stiker untuk kepentingan pribadi atau 
kelompok 
Larangan-larangan ini dapat dikembangkan di setiap unit kerja sesuai dengan 
kebutuhan sebatas tidak bertentangan dengan aturan dan perundang-undangan 
yang berlaku. 
Pasal 11 
Sanksi Terhadap Pelanggaran 
Pelanggaran adalah setiap ucapan, tulisan atau tindakan/perbuatan pegawai 
yang melanggar kewajiban dan larangn sebagiman dimaksud dalam pasal 10  
peraturan Yadika: 
1. Setiap pegawai yang melakukan pelanggaran tata tertib dikenakan sanksi oleh 
pejabat yang berwenang. 
2. Dalam membuat keputusan sanksi atas pelangaran tata tertib harus disebutkan 
jenis pelangaran tata tertib apa yang dilakukan 
3. Tujuan pemberian sanksi atas pelangaran tata tertib pada prinsipnya adalah 
untuk/dalam rangka pembinaan 
Pasal 12 
Tingkat dan Jenis Sanksi 
1. Jenis Sanksi 
1) Teguran Lisan: 
Teguran lisan diberikan kepada pegawi / guru yagn melangar ketentuan 
tata tertib antar lain: 
a. Datang terlambat atau pulang lebih awal tanpa izin atasan, 
b. 1 (satu)  kali mankir/absen tanpa keterangan dalam sebulan 
c. Tidak berpakain rapih, sopan dan berprilaku tidak sopan 
d. 3 (tiga) kali tidak melaksnakan pencatatan kehadiran ditempar kerja 
e. Meninggalkan tempat kerja bukan untuk keperluan dinas/ sekolah 
tanpa sepengetahuan atau izin atasan. 
f. Tidak memelihara perlengkapan kerja, dokumen dan invetaris kantor 
dengan baik. 
g. Tindakan lain yang nilai/bobot pelanggaran dianggap setingkat 
2) Surat Peringatan 1 (satu) 
Surat Peringatan pertama (1) diberikan kepada pegawai/ guru yang 
melakukan pelanggaran sebagai berikut: 
a. Pegawai/guru yang melakukan pengulangan atas pelanggaran yang 
sama setelah terguran lisan. 
b. Memasuki partai/organisasi yang dilarang Pemerintah 
c. Menjadi  pegawai atau bekerja di instansi/ lembaga lain pada jam 
kerja tanpa izin  dari  kepala  bidang personalia/ atasan. 
d. Memberikan informasi atau keterangan di luar kewengannya kepada  
wartawan/pers atau kepada siapapun. 
e. Melakukan kegiatan sendiri atau bersama  dengan orang lain, untuk 
kepentingan pribadi, golongan yang secara langsung atau tidak 
langsung merugikan Yayasan. 
f. Tidur di tempat kerja pada jam kerja kecuali pada jam istirahat 
g. Sering meniggalkan  tempat kerja bukan untuk keperluan perusahaan 
atau sekolah tanpa sepengetahuan atau izin dari pimpinan 
h. Terlambat lebih dari 6 (enam) kali dalam waktu 1 (satu) bulan 
i. Tindakan lain yang nilai/bobot pelanggran dianggap setingkat 
j. Pindah shift tanpa izin atasan sebanyak 2 (dua) kali selama sebulan. 
3) Surat peringatan ke 2 (dua) 
Surat peringatan ke 2 (dua)  diberikan pegawai / guru  yang melakukan 
pelanggaran  sebagai berikut: 
a. Pegawai/guru melakukan pengulangan atas pelangaran yang sama 
setelah mendapat Peringatan Pertama (1). 
b. Mengadakan keributan atau kerusuhan dalam lingkungan kerja 
c. Menyalahgunakan wewennng/jabatan sehingga merugikan Yayasan 
d. Mangkir selama 3 (tiga) kali dalam sebulan. 
4)  Surat Peringatan ke 3 (tiga) 
Surat peringatan ke 3 (tiga) diberikan kepada pegawai/ guru yang 
melakukan pelanggaran  sebagai berikut: 
a. Pengulangan kesalahan yang sama atau peningkatan  pelanggaran 
pada masa  berlakunya Surat Peringatan ke 2 (dua) SP 2. 
b. Melakukan pungutan yang tidak sah dilingkungan SMA Yadika 5 
atau pihak lain  untuk kepentingan pribadi, golongan atau pihak lain. 
c. Melalaikan  kewajiban dan tanggung jawabnya sehingga 
menimbulkan kerugian bagi orang lain atau kerugian bagi Yayasan 
d. Mangkir selama 4 (empar) hari dalam sebulan. 
5) Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) 
Pemutusan hubungan kerja dilakukan pada pegawai/guru yang melakukan 
kesalahan  sebagai berikut. 
a. Pengulangan atas kesalahan atau peningkatan pelanggaran pada masa 
berlakunya Surat Peringatan ke-tiga (tiga), 
b. Tidak setia pada Negara dan Permerintah Republik indonesia yang 
berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 
c. Tidak setia pada Yayasan  Abdi Karya 
d. Melakukan tindakan atau perbuatan yang mencemarkan kehormatan, 























SKALA DISIPLIN KERJA 
Responden yang terhormat, peneliti mengucapkan terima kasih atas kesediaan 
Bapak / Ibu untuk meluangkan waktu membantu peneliti untuk memberi pilihan 
jawaban pada pernyataan kuesioner yang diajukan. Peneliti  sangat menjamin 
kerahasiaannya dan tidak perlu ragu untuk menjawabnya, karena hal ini 
dibutuhkan hanya untuk keperluan ilmiah semata dan tidak mempunyai efek lain 
terhadap eksistensinya. Kesediaan Bapak / Ibu mengisi lembar kuesioner ini 
adalah bantuan yang tidak ternilai bagi peneliti. Akhirnya, saya sampaikan terima 
kasih atas kesediaan dan kerjasamanya. 
I. PETUNJUK PENGISIAN  
Berikut ini terdapat butir-butir pernyataan, baca dan pahami dengan 
baik setiap pernyataan tersebut. anda diminta untuk mengemukakan 
apakah pernyataan tersebut sesuai dengan Guru yang bersangkutan. 
Isilah kuesioner ini dengan cara memerikan tanda check list  (√ ) pada 
salah satu kolom yang tersedia di bagian kanan. 
CONTOH  
No Pernyataan SS S JR TP  
1 Bapak Drs. Sekhansetiap hari datang ke kantor 
lebih awal dibandingkan yang lainnya 
  √  
 
Keterangan : 
 Sangat Sering (SS)   
 Sering (S) 
 Jarang (JR) 
 Tidak Pernah (TP) 
Dari contoh diatas mengungkapkan bahwa anda JARANG dengan pernyataan 
“Bapak Drs. Sekhansetiap hari datang ke kantor lebih awal dibandingkan yang 
lainnya ” 
Catatan : Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap pernyataan, seluruh 
jawaban Anda benar jika sesuai dengan kondisi yang ada. Mohon diperiksa 




No Pernyataan SS S JR TP 
1 (Nama Responden) setiap hari datang ke 
kantor lebih awal dibandingkan yang lainnya 
    
2 (Nama Responden) sangat menghargai setiap 
keputusan pimpinan terutama yang berkaitan 
dengan pelanggaran terhadap peraturan 
    
3 (Nama Responden)mengoreksi ulang hasil 
pekerjaan yang telah diselesaikannya 
    
4 (Nama Responden) berseragam lengkap 
sesuai dengan jadwal dan peraturan 
    
5 (Nama Responden) setiap hari masuk kerja 
tepat waktu 
    
6 (Nama Responden) tidak pernah absen dari 
pekerjaan tanpa alasan 
    
7 (Nama Responden) tidak pernah melupakan 
tugas dan tanggung jawabnya 
    
8 (Nama Responden) mengerahkan segala 
kemampuannya demi pencapaian hasil yang 
maksimal 
    
9 (Nama Responden) hadir tepat waktu sesuai 
jam masuk yang sudah ditetapkan 
    
10 Dalam hal berpakaian, (Nama Responden) 
memakai pakaian yang sopan dan rapi 
    
11 (Nama Responden) memakai seragam sesuai 
keinginannya tanpa peduli aturan 
    
12 Bagi (Nama Responden) tidak melaksanakan 
tugas adalah hal yang biasa 
    
13 (Nama Responden) selalu meremehkan hasil 
pekerjaan tanpa evaluasi kembali 
    
14 (Nama Responden) datang terlambat     
15 (Nama Responden) sering pulang lebih awal 
dari waktu yang telah ditentukan 
    
16 (Nama Responden) tidak khawatir datang 
terlambat karena ada teman yang terlambat 
juga 
    
17 (Nama Responden) berusaha untuk masuk 
kerja sesuai peraturaan 
    
18 Jam kerja yang ada, dimanfaatkan sebaik-
baiknya 
    
19 (Nama Responden) bersungguh-sungguh 
dalam mengerjakan setiap tugas 
    
20 (Nama Responden) menggunakan waktu 
sebaik mungkin agar pekerjaannya selesai 
    
tepat waktu 
21 (Nama Responden) tidak pernah mengeluh 
ketika bekerja 
    
22 (Nama Responden) mampu menyelesaikan 
tugas sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan 
    
23 (Nama Responden) selalu bersemangat dalam 
bekerja 
    
24 (Nama Responden) mampu menggunakan 
fasilitas sekolah dengan baik 
    
25 (Nama Responden) membuat jadwal khusus 
terhadap pekerjaan yang diberikan kepadanya 
agar tidak ada yang terlupakan 
    
26 (Nama Responden) ditegur oleh atasan 
karena hasil kerja yang mengecewakan 
    
27 (Nama Responden) mengulur waktu dalam 
menyelesaikan pekerjaannya 
    
28 (Nama Responden) tidak dapat 
menyelesaikan pekerjaan yang diberikan 
atasan pada jangka waktu yang telah 
ditentukan 
    
29 (Nama Responden) keterlambatan adalah hal 
yang biasa 












SKALA KOMITMEN ORGANISASI 
 
Assalammualaikum Wr. Wb 
Dengan hormat, 
 
Dalam rangka memenuhi tugas akhir saya mahasiswa jurusan Psikologi Islam 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, sedang mengadakan penelitian. 
Sehubungan dengan hal itu peneliti  mohon partisipasinya Bapak/Ibu untuk 
menjadi responden dalam penelitian ini. Peneliti mengucapkan terima kasih atas 
kesediaan Bapak / Ibu untuk meluangkan waktu membantu peneliti untuk 
memberi pilihan jawaban pada pernyataan kuesioner yang diajukan. Peneliti  
sangat menjamin kerahasiaannya dan tidak perlu ragu untuk menjawabnya, karena 
hal ini dibutuhkan hanya untuk keperluan ilmiah semata dan tidak mempunyai 
efek lain terhadap eksistensinya. Kesediaan Bapak / Ibu mengisi lembar kuesioner 
ini adalah bantuan yang tidak ternilai bagi peneliti. Akhirnya, saya sampaikan 












I. IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   :  
Jenis kelamin  :     Laki-laki     Perempuan     
Usia   :   Tahun 
Pendidikan terakhir :     S1   
 S2 
 S3 
Jabatan / Unit kerja : 
Status Karyawan  :      Guru Tetap PNS     
           Guru Tetap Non PNS 
          Guru Tidak Tetap 
Lama bekerja  :              Tahun 
Pendapatan Perbulan :      < 1.000.000 
           1.000.000 – 2.000.000 
           2.000.000 – 3.000.000 
           3.000.000 – 4.000.000 
           > 4.000.000 
 
*) Berilah tanda check list (√ ) di dalam kotak yang tersedia 
 
II. PETUNJUK PENGISIAN  
Berikut ini terdapat butir-butir pernyataan, baca dan pahami dengan 
baik setiap pernyataan tersebut. anda diminta untuk mengemukakan 
apakah pernyataan tersebut sesuai dengan yang dialami oleh diri anda 
sendiri, dengan cara memerikan tanda check list  (√ ) pada salah satu 
kolom yang tersedia di bagian kanan. 
CONTOH  
No Pernyataan STS TS S SS  
1 Saya memiliki keterlibatan yang 
tinggi di tempat saya bekerja saat ini  
  √  
 
Keterangan : 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
Tidak Setuju (TS) 
Setuju (S) 
Sangat Setuju (SS) 
 
Dari contoh diatas mengungkapkan bahwa anda SETUJU dengan pernyataan 
“Saya memiliki keterlibatan yang tinggi di tempat saya bekerja saat ini” 
Catatan : Tidak ada jawaban benar atau salah untuk setiap pernyataan, seluruh 
jawaban Anda benar jika sesuai dengan diri Anda. Mohon diperiksa kembali 
jangan sampai ada yang terlewati. Selamat mengerjakan 
SKALA  
No Pernyataan STS TS S SS 
1 Saya senang menghabiskan sisa karir saya di 
tempat saya bekerja sekarang 
    
2 Saya merasa nyaman mendiskusikan tempat 
saya bekerja sekarang ini dengan orang luar 
    
3 Saya merasa bahwa masalah organisasi 
ditempat saya bekerja adalah masalah saya 
juga 
    
4 Saya merasa bahwa saya dengan mudah 
dapat bekerja untuk instansi lain 
    
5 Saya tidak merasa sebagai “ Bagian dari 
anggota” ditempat saya bekerja saat ini 
    
6 Saya merasa tidak memiliki keterikatan 
emosional dengan tempat saya bekerja saat 
ini 
    
7 Tempat saya bekerja saat ini memiliki arti 
penting bagi pribadi saya 
    
8 Saya tidak mempunyai perasaan memiliki 
yang kuat terhadap tempat saya bekerja saat 
ini  
    
9 Sebagian besar hidup saya akan terganggu 
bila saya memutuskan untuk meninggalkan 
tempat saya bekerja saat ini 
    
10 Tidak terlalu rugi bagi saya meninggalkan 
tempat saya bekerja saat ini  
    
11 Untuk tetap bersama organisasi tempat saya 
bekerja saat ini adalah sebuah kebutuhan 
lebih dari sekedar keinginan 
    
12 Saya merasa mempunyai sedikit pilihan 
sebagai bahan pertimbangan untuk 
meninggalkan tempat saya bekerja saat ini  
    
13 Konsekuensi serius dari meninggalkan 
tempat saya bekerja ini adalah sedikitnya 
pilihan pekerjaan 
    
14 Alasan utama saya terus bekerja disini adalah 
organisasi lain tidak mungkin memberikan 
apa yang saya dapat dalam tempat saya 
bekerja saat ini 
    
15 Saya merasa bahwa dewasa ini orang sering 
pindah dari suatu pekerjaan ke pekerjaan lain 
    
16 Saya tidak percaya bahwa orang harus selalu 
setia pada organisasinya 
    
17 Pindah dari organisasi ke organisasi lain 
menurut saya adalah tindakan yang tidak 
melanggar etika kerja 
    
18 Alasan utama saya terus bekerja disini adalah 
tanggung jawab moral terhadap organisasi 
    
19 Jika saya mendapat tawaran pekerjaan yang 
lebih baik, saya merasa bersalah untuk  
meninggalkan tempat saya bekerja saat ini 
    
20 Saya tidak percaya pada nilai-nilai kesetiaan 
terhadap organisasi 


















DISTRIBUSI DATA HASIL PENELITIAN SKALA 













Hasil Penelitian Disiplin Kerja
Nomor Aitem
No DK1 DK2 DK3 DK4 DK5 DK6 DK7 DK8 DK9 DK10 DK11 DK12 DK13 DK14 DK15 DK16 DK17 DK18 DK19 DK20 DK21 DK22 DK23 DK24 DK25 DK26 DK27 DK28 DK29 DKTotal
1 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 112
2 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 3 2 2 3 3 90
3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 103
4 4 3 3 3 4 1 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 93
5 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 113
6 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 101
7 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 112
8 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 96
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 110
10 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 111
11 3 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 4 4 80
12 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 111
13 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 105
14 2 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 95
15 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 102
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 112
17 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 101
18 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 111
19 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 3 4 2 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 82
20 1 3 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 61
21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 4 4 97
22 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 105
23 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 4 4 2 4 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 2 3 3 3 85
24 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 103
25 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 85
26 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 109
27 2 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 99
28 2 4 4 4 4 1 1 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 98
29 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 104
30 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 110
31 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 78
32 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 95
33 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 93
34 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 65
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 1 4 4 103
36 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 3 4 3 4 4 4 4 96
37 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 102
38 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 107
39 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 o 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 107
40 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 105
41 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 105
42 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 101
Hasil Penelitian Komitmen Organisasi
Nomor aitem
No KO1 KO2 KO3 KO4 KO5 KO6 KO7 KO8 KO9 KO10 KO11 KO12 KO13 KO14 KO15 KO16 KO17 KO18 KO19 KO20 KO Total
1 4 3 4 3 3 2 4 3 4 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 62
2 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 3 3 3 3 2 3 51
3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 48
4 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 1 4 3 3 3 2 3 52
5 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 59
6 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 53
7 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 61
8 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 3 55
9 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 63
10 3 4 4 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 4 3 2 56
11 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 4 3 2 48
12 3 4 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 54
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 2 3 58
14 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 48
15 3 4 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 3 4 3 3 59
16 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 71
17 4 3 3 3 3 3 4 2 4 4 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 59
18 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 56
19 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 63
20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 56
21 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 55
22 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 66
23 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 51
24 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 61
25 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 45
26 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 59
27 4 3 3 2 2 3 4 2 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 2 54
28 3 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 1 3 2 1 2 3 47
29 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 50
30 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 60
31 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 60
32 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 53
33 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 59
34 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 2 3 51
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 58
36 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 58
37 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 72
38 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 67
39 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 70
40 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 70
41 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 64
42 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 54
REKAP SKOR SKALA DISIPLIN KERJA DAN KOMITMEN ORGANISASI 










































































N 42 42 
Normal Parameters
a
 Mean 98.88 57.52 
Std. Deviation 12.240 6.783 
Most Extreme Differences Absolute .164 .081 
Positive .124 .081 
Negative -.164 -.062 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.063 .522 
Asymp. Sig. (2-tailed) .209 .948 
a. Test distribution is Normal. 





Komitmen Organisasi dan Disiplin Kerja 
 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 






(Combined) 2521.538 21 120.073 .663 .821 
Linearity 1014.803 1 1014.803 5.605 .028 
Deviation from 
Linearity 
1506.735 20 75.337 .416 .972 
Within Groups 3620.867 20 181.043   
Total 6142.405 41    
 
 
Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Disiplin_Kerja * 
Komitmen_Organisasi 
.406 .165 .641 .411 
 
 




 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Disiplin_Kerja 42 98.88 12.240 61 113 




























































Disiplin_Kerja Pearson Correlation 1 .406
**
 
Sig. (2-tailed)  .008 
N 42 42 
Komitmen_Organisasi Pearson Correlation .406
**
 1 
Sig. (2-tailed) .008  
N 42 42 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN VII 
SURAT PERIZINAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


